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ABSTRAK 
Nama  : Nurdiana 
Nim :  90200115060 
Judul : Pengaruh Pelatihan, Pengalaamn dan Kompensasi terhadap 
Produktivitas Kerja pada PT Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
Gula Camming 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan kerja, peng-alaman 
kerja dan kompensasi terhadap produktivitas pada PT Perkebunan Nusantara XIV 
Pabrik Gula Camming. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Perkebunana 
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming  Provinsi Sulawesi Selatan dengan total 
sampel 100 orang. Metode ini pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh .  
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder 
dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara dan studi pustaka.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji regresi linear berganda dan Uji Hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap produktivitas kerja 
karyawan di kantor PT Perkebunana Nusantara XIV Pabrik Gula Camming . 
 
Kata Kunci : Pelatihan, Pengalaman, Kompensasai dan Produktivitas Kerja 
   
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan yang didirikan selalu memiliki tujuan yang berhak dicapai, 
secara umum tujuan yang diinginkan perusahaan adalah untuk mendapatkan 
keuntungan yang maksimal sehingga membantu tercapainya tujuan-tujuan lain.Usaha 
yang paling sederhana maupun usaha yang sangat kompleks akan membutuhkan 
tenaga manusia sebagai tenaga inti atau tenaga utama.Manusia merupakan penggerak 
utama perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan,oleh karena itu sumber daya 
manusia tidak dapat diganti fungsinya dengan   lain. Sumber daya yang memiliki 
perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh 
sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimum. Perusahaan 
membutuhkan karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan 
segala kebutuhannya. Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini 
salah satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan 
kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan 
karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan Isfandiary dan Fuanda ( 2017: 23) 
Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai 
alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha karena semakin tinggi 
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produktivitas kerja karyawan maka laba yang dicapai perusahaan juga semakin tinggi. 
Produktivitas kerja merupakan suatu kondisi dimana karyawan pada suatu perusahaan 
dapat bekerja secara maksimal sehingga hasil produksi yang dicapai dapat sesuai 
dengan target perusahaan. Menurut Sinungan dalam Faris (2016: 2). 
Produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor kompensasi, faktor kemampuan kerja, pengalaman, faktor lingkungan, dan 
factor motivasi kerja. Melalui peningkatan produktivitas kerja karyawan diharapkan 
dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi dan dapat menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan Wibowo (2014:223). Disebutkan dalam penelitian Fagbenle dalam 
Farida (2016: 6012) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
karyawan berasal dari diri karyawan atau yang disebut sebagai Human faktor, salah 
satunya adalah pengalaman kerja. 
 Sarwoto, (2002:141) menyebutkan bahwa kompensasi adalah sarana motivasi 
dengan memberi bantuan sebagai suatu perangsang atau dorongan yang diberikan 
dengan sengaja kepada para pekerja agar dalam dirinya timbul semangat yang lebih 
besar untuk berprestasi bagi organisasi. Pengalaman kerja merupakan faktor yang 
paling mempengaruhi dalam terciptanya pertumbuhan suatu usaha. Pengalaman kerja 
yang tinggi dan kompensasi yang tinggi maka akan menghasilkan  produktivitas kerja 
karyawan yang tinggi Hamzah (2004:140).  
  mencapai pengalaman kerja yang baik maka harus ada pelatihan kerja dan 
kompensasi, dengan memberikan bantuan sebagai suatu perangsang atau dorongan 
yang berkaitan dengan segala pekerja agar dirinya timbul semangat yang lebih besar 
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untuk berprestasi bagi organisasi. Ketika pelatihan kerja dimana karyawan dapat 
bekerja secara maksimal sehingga hasil yang dapat, dalam setiap proses kerja 
karyawan. dan adanya pelatihan kerja, akan menimbulkan kepuasan perusahaan yang 
dirinya turut adil dalam kemajuan perusahaan. Pelatihan sangat penting karena 
menambah kemapuan dan keahlian karyawan dam menjalankan pekerjaan, dengan 
meningkatkan prestasi kerja karyawan sekaligus perusahaan akan berjalan dengan 
lancar. perusahaan memperhatikan sumber daya manusia pada karyawan yang 
menganggap karyawan sebagai mitra kerja, sehingga karyawan sebagai salah satu 
strategi dalam melaksanakan pelatihan. 
Pelatihan kerja merupakan suatu proses mengerjarkan pengatahuan dan 
keahlian tertertu serta serta sikap karyawan semakin trampil dan mampu untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai standar yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Pelatihan juga memiliki pengertian sebagai proses yang 
melibatkan pada sumber daya manusia yang mendapatkan pengatahuan dalam 
keterampilan sehingga mereka dapat menggunakan dalam pelajaran. berdasarkan 
pelatiahan dapat di simpulkan bahwa pelatihan merupakan proses dan dibentuk untuk 
meningkatkan kelebihan seseoran. 
Pengalaman kerja merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam  
pertumbuhan suatu usaha. atau proses perbentukan atau keterampilan tentang metode 
pekerjaan karna keterampilan karyawan tersebut dalam melaksanakan tugas 
pekerjaan. Yang dapat menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang tinggi dan 
kompensasi yang akan dalam untuk mendukung peningkatan peningkatan 
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produktivitas kerja karyawan pada perusahaan ini ingin melakukan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawa yang dapat maka perusahaan harus 
memperhatikan pengalaman kerja pada kompensasi kerja yang sehingga pada 
diberikan pada karyawan dan menghasilkan produktivitas kerja karyawan yang tinggi 
Sulaeman (2014: 97). 
Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan perusahaan 
mengharapkan agar kompensasi yang dibayarkan memperoleh imbalan prestasi kerja 
yang lebih besar dari karyawan (Hasibuan, 2012: 117). Kompensasi adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang atau barang, langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas balas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Kompensasi merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pada keinginan 
untuk melakukan produktivitas kerja yang terdapat dalam perusahaan sehingga 
terdapat suatua untuk memperoleh kompensasi. 
Salah satu faktor penting dalam suatu kantor yaitu sumber daya manusia 
berfungsi untuk mencapai tujuan dan sasarannya melalui usaha koferatif sekelompok 
orang di dalamnya, sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia adalah suatu 
faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu kantor dalam mencapai tujuannya. Ketika 
pegawai mencapai tujuan kantor sangat tergantung bagaimana pegawai tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan mereka, dengan bekerja dalam instansi atau organisasi, dan 
dengan perilaku yang dilakukan secara sukarela dan penuh kesadaran serta keadaan 
untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dalam kantor. baik tertulis maupun 
tidak tertulis, yaitu dengan sikap bersedia melakukan training kerja yang ditujukan 
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oleh maka secara otomatis akan memenuhi kebutuhannya secara langsung agar 
kompensasi yang diterimanya sesuai dengan pekerjaan dan pengorbanan yang telah 
diberikan pegawai dan akan berdampak pada tingkat produktivitas kerja pegawai 
yang efektif dan efisien dalam suatu kantor untuk mendukung dan menyelesaikan 
tugas dalam kantor (Tilaar, Sendow dan Jory : 2017:41). 
Berdasarkan data yang dihimpun Asian Productivity organization (APO)  
pada 2014 tingkat produktivitas pekerja Indonesia berada pada nilai sekitar U$$ 23 
ribu terhadap total PDB per tahun.Angka ini melebihi Cina yang hanya mencapai 
U$$ 21 ribu. Meski demikian Indonesia  masih tertinggal dari Thailand dan Malaysia 
yang masing-masing U$$ 24.9 ribu dan U$$54.9 ribu. Bahkan sangat jauh dari angka 
produktivitas yang dicapai Singapura di posisi pertama yaitu U$$ 125.4 ribu. 
Rendahnya produktivitas kerja yang di I ndonesia, karna tingginya angka kemiskinan, 
mahalnya biaya pendidikan, lapangan kerja yang masih terbatas, dan juga tingkat 
pengangguran yang tinggi. 
Berdasarkan data dari Asian Productivity Organization (APO) mencatat, pada 
tahun 2015 produktivitas per kerja Indonesia dua kali lipat lebih tinggi disbanding 
produktivitas pada tahun 1990, selama 25 tahun produktivitas Indonesia tumbuh 
3,1 % Per tahun. Sementara Itu, berdasarkan Data The Conference Database B oard  
dalam total mencatat produktivitas pekerja Indonesia pada tahun 2017 telah 
menembus U$$ 24,6 ribu. 
Berdasarkan hasil observasi di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula 
Camming adalah salah satu  perkembangan di Indonesia dan persaingan bebas badan 
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usaha yang dimiliki Negara yang merupakan kawasan industri yang pertama. Yang 
berelokasi dikelurahan Desa pitumpidange kec libureng, bone pada awalnya 
berdirinya PT.  Perkebunan Nusantara Xiv Pabrik Gula Camming dan pembentukan 
dilakukan oleh JICA (japan international corporation Agency) pada tahun 1996-
1980. 
Adapun fenomena yang muncul dalam situasi  penelitian ini yaitu 
produktivitas kerja karyawan yang menurun karna banyak karyawan tidak  
menyelesaikan pekerjaannya dengan  tepat wakrtu, penyebabnya yaitu tidak 
efisiennya waktu dari kerja karyawan. dimana produktivitas menurun karena kurang 
evektif waktu kerja yang di sebabkan pada waktu lain. Perusahaan masih kurang 
dalam memberikan pelatihan terhadap karyawannya   sehingga berakibat pada 
penurunan produktivitas kerja dari karyawan tersebut. terkadang karyawan 
melakukan kesalahan dalam bekerja karna perlu adanya pelatihan yang lebih, 
diberikan perusahaan. sehingga karyawan bisa optimal dalam melaksanakan 
pekerjaanya. Dalam pelatihan sangat penting karna pada karyawan baru maupun 
karyawan lama. 
Masalah diatas terjadi karna kurangnya karyawan terhadap produktivias yang 
disebabkan oleh karyawan, kurangnya memberikan bantuan pada karyawan. Selain 
itu, sulit memberikan bantuan kepada perusahaan. pelatihan kurang mampu untuk 
melakukan pekerjaannya. Hal ini yang menyebabkan masalah  pada pelatihan kerja 
karena tidak mendapatka diperlakuan yang adil, pasa produktivitas pembagian ini 
tidak merata dan tidak mendapatkan pengalaman kerja yang sama. 
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Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini yaitu pengaruh pelatihan dan 
kompensasi terhadap produktivitas karyawan oleh Agung Widodo pada tahun 
2016.:101 Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, penelitian 
selanjutnya berjudul pengaruh pengalaman dan pelatihan kerja terhadap produtivitas 
kerja karyawan oleh Tyan Umi Habibah pada tahun (2017:23). Dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan pengalaman dan pelatihan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawa. Grand 
teori pendukung penelitian ini yaitu teori ekuiti dikemukakan oleh John Stacey 
Adams pada tahun (1963:36)  yang menyatakan pekerja yang menghadapi nilai 
perlakuan yang adil akan menyebabkan mereka termotivasi dalam menjaga perlakuan 
mereka, meningkatkan pengalaman kerja serta hubungan dengan teman kerja dan 
perusahaan dan dapat mendapat pelatiahn kerja serta pengalaman kerja yang lebih 
baik seiring dengan halite kompensasi yang diberikan juga akan semakin baik. 
 selain itu adapun ayat yang berkaitan sesuai dengan riwayat dalam Al-Qur’an 
mengimformasikan bahwa para rasul bukan sekedar unggul dalam pelatihan spiritual, 
tetapi juga dalam keilmuan dan keahlian. Dalam al Qur’an  surat Ar-Ra’ad:11 Allah  
SWT berfirman : 
 
 
 
 
 
 
8 
 
                                     
                                    
Terjemahnya: 
“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,di 
muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Alla. 
Sesungguhnya Allah tidak mencoba keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka taka da yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali taka da pelindung bagi mereka selain dia. Bagi 
tiap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang tetap menjaganya secara 
bergiliran itu, disebut malaikat Hafazhah(768) tuhan tidak akan merobah 
keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran 
mereka”. 
Maka dari al-mu’qibaat adalah yang melindugi kekuasaan berdasrkan perintah 
allah  Ta-ala meningkatkan keburukan maka tidak akan ada yang sanggup untuk 
mencegah siapapun dia. Dan boleh juga dhamir tidak kembali kepada Allah Ta’ala 
maka maksudnya diantara yang mengikuti adalah malaikat penjaga  da penilis 
kebaikan dan keburukan maka makna “atas perintah Allah” adalah atas perintah Allah 
dan izin-nya. Kedua penafsiran ini benar dalam ayat ini. Pendapat yang pertama di 
pegang oleh ibnu Jarir dan pendapat yang kedua dipegang ole jumhurmufassirin (Al-
Jazairi,2007:41-42). 
Bertitik tolak dari latar belakang penelitian tersebut, maka dipandang perlu 
untuk melakukan penelitian dengan judul ‟Pengaruh Pelatihan kerja, Pengalaman 
Kerja dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karawan pada PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat ditentukan rumusan masalah 
yaitu : 
1. Apakah pelatihan, pengalaman dan produktivitas kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. Perkebunan Nusantara Xiv 
Pabrik Gula Camming? 
2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming? 
3. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming? 
4. Variabel manakah yang dominan pelatihan, pengalaman dan kompensasi 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pada PT. Perkebunan Nusantara 
XIV Pabrik Gula Camming 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Pengaruh Pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap 
produktivitas kerja 
Menurut Hasibuan (2005: 127) mengemukakan perusahaan harus ada dalam 
pelatihan kerja yang dapat meningkatkan pelatihan kerja dan oleh pelatihan yang 
bagus dengan berkesimbungan akan dapat melakukan prensentasi kerja karywan. Dan 
memahami pada pelatihan membantu pegawai dan meningkatka keterampilan dan 
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siakap yang diperlukan daalm melakukan agar berhasil dalam melakukan dan 
kemampuan tertentu. pada perusahaan. 
 Pelatihan menurut Soekidjo Notoatmodjo(2012: 203) yaitu pelatihan atau 
kegiatan peningkatan kemampuan karyawan atau pengawai adalah suatu instusi, 
sehingga pelatihan adalah suatu  proses yang akan menghasilkan suatu perusahaan 
perilaku bagi karyawan secara kongkrit perusahaan perilaku itu berbentuk 
peningkatan kemampuan atau keterampilan dan sasaran atas karyawan yang 
bersangkutan (renika cipta 2019: 44). 
Sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Ruwaidah tahun (2012:38 ) 
dengan judul Pengaruh pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap 
Produktivitas kerja, berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa variabel 
bebas meliputi pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel terkait, yaitu produktivitas kerja (Y), hal ini di dilihat 
dari nilai F hitung yang lebih besar F tabel.  
H1 = Diduga pelatihan kerja, pengalaman kerja,dan peroduktivitas secara simultan 
dan signifikan terhadap produktifitas kerja di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
Gula Camming. 
2. Pengaruh  Pelatihan terhadap produktivitas kerja 
Merupakan suatu perushaan sangatla penting sebagai alat pengukur 
kebersihan dalam menjalankan usaha karena semakin tinggi produktivitas.dalam 
penelitian ini Fagbenle dan Farida (20016:25) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktifitas karywan berasal dari diri karyawan atau yang disebut 
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sebagai Human faktor salah satunya adalah pelatihan kerja. Pengelolaan terhadap 
keterkaitan pelatihan kerja dan produktivitas menjadi salah satu faktor yang penting 
untuk mempertahankan karywan dan memperoleh kerja yang tinggi . 
Teori pelatihan menurut Soekidjo Notoatmodjo yaitu pelatihan atau kegiatan 
peningkatan kemampuan karyawan atau pengawai dalah suatu instusi, sehingga 
pelatihan  adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu perusahaan perilaku 
bagi karyawan secara kongkrik perusahaan perilaku itu berbentuk peningkatan 
kemampuan atau keterampilan dan sasaran atas karyawan yang bersangkutan (renika 
cipta 2019:202). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ichwan Azis Sambodo pada 
tahun  (2016:34), pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan dimana 
hasil penelitian menunjukkan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
H2= Diduga pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming 
3. Pengaruh Pengalaman terhadap produktifitas kerja 
Pengalaaman kerja menunjukan sejauh mana penguasaan seseorang terhadap 
bidang pekerjaan yang selama ini ditekuninya. Pada umumnya pengalaman kerja 
diukur dan melihat seberapa lama waktu yang di habiskan tenaga kerja pada suatu 
bidang pekerjaan tertentu. Karyawan yang mempunyai pengalaman yang lebih lama 
akan mempunyai keterampilan yang lebih tinggi, sehingga produktivitas pun lebih 
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tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang baru memiliki sedikit pengalaman ole 
(sulaiman,2004: 97).   
Teori ini Menurut (Trijoko, 1984: 82) pengalaamn kerja ini pengatahuan atau 
keterampilan yang telah diketahuai dan dikuasai  seseorang yang akibat dari 
perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa  waktu tertentu.    
Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ebue saptatarini 
pada tahun (2014:36) dengan judul pengaruh pengalaman kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada home industry, dimana hasil penelitian 
menunjukkan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan.  
H3= Diduga pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
4. Pengaruh Kompensasi kerja terhadap produktivitas 
Kompensasi merupakan keadaan karyawan yang pada produktivitas, dan 
hubungan dengan orang lain, dan bukannya reaksi negatif. Teori ini berkaitan dengan 
kompensasi kerja, pada teori ini ketidak puasan dihubungkan dengan kondisi di 
sekitar pekerjaan.dan bukannya dengan pekerjaan yang itu sendiri.karna faktor ini 
mencegah reaksi negatif . 
Grand teori merupakan banyak orang yang menggunak istilah upa (wages) 
dan gaji (salary) demikian pula apa yang dimaksud itu sudah jelas, namun kealpaan 
dalam menggunakan istilah tersebut dan istilah lain yang berhubungan seperti upah, 
riil, pendapatan, ongkos, dan beberapa istilah lainnya  sering mengakibatkan adanya 
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keracunan. Istilah upah barang kali yang digunakan untuk kompensasi ( moekijat, 
1999:22).  
Sejalan dengan penelitian terdahulu  Dwi Ariyani Muslimah tahun 2014 yang 
berjudul pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa kompensasi kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada home industry. 
H4=Diduga kompensasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Pelatihan kerja (X1) 
Pelatihan kerja adalah suatu proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian 
tertentu serta sikap agar karyawan semakin trampil dan mampu untuk melaksanakan 
tanggungjawabnya dengan semakin baik sesuai standar yang telah ditentukan oleh 
perusahaan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Camming. 
2.  Pengalaman kerja(X2) 
Pengalaman Kerja Pengalaman kerja adalah proses pembentukan atau 
keteranpilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut 
dalam melaksanakan tugas pekerjaan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
Gula Camming. 
3.  Kompensasi kerja(X3) 
Kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi pegawai 
dan para manajer baik berupa finansial maupun barang dan jasa pelayanan yang 
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diterima oleh setiap orang pegawai pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula 
Camming 
4. Produktifitas kerja(Y) 
Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai 
hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya, dengan adanya kualitas 
kehidupan kerja dan disiplin kerja pada seorang pegawai diharapkan produktivitas 
pegawai tersebut dapat meningkat untuk mendukung tujuan dari kantor. Produktivitas 
ialah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan smber daya 
yang digunakan (input) pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Cammin 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini dapat beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan 
bahwa  pelatihan  kerja, kompensasi kerja benar-benar memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap produktivitas kerja disebuah perusahaan, hasil penilitian 
tersebut dan antaranya terdapat dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1.1 
penelitian terdahulu 
No Nama/Tahun Judul Variabel Hasil penelitian 
1 2 3 4 5 
1. Raharjo.Paramita 
Wanti. SPD, .M.M 
(2018) 
pengaruh 
kemampuan 
kerja, 
pengalaman 
dan pelatihan 
terhadap 
produktivitas 
kerja karyawan 
dengan 
kompetensi 
kerja sebagai 
variabel 
intervening 
(studi kasus 
pada kud “pati 
kota” 
kabupaten 
pati) 
Rahajo 
Paramita. 
Wanti S, PD, 
M.M (2018) 
Kemampuan 
krja, 
pengalaman 
kerja, 
pelatihan 
kerja, 
produktivitas 
kerja, 
kompetensi. 
Hasil penelitian 
menunjukkan hipotesis 
pertama dalam 
penelitian ini ditolak 
karena thitung <ttabel 
0.962 <1.992, 
hipotesis kedua dalam 
penelitian ini juga 
ditolak karena thitung 
<ttabel yaitu -2.580 
<1.992, hipotesis 
ketiga dalam 
penelitian ini diterima 
karena thitung> ttabel 
yaitu 3.211> 1.992, 
hipotesis keempat 
dalam penelitian ini 
diterima karena 
Fhitung> Ftabel adalah 
5.769> 2.725 dan 
hipotesis kelima juga 
diterima sebagai 
thitung> ttabel yaitu 
3.838> 1.99115 
2 Agung Widodo 
(2016) 
Pengaruh 
Pelatihan dan 
Kompensasi 
Terhadap 
Produktivitas 
Karyawan Pt. 
Bank Jatim  
Tbkcabang 
Kediri Agung 
Widodo (2016) 
Pelathan, 
kompensasi, 
produktivitas 
kerja. 
 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pelatihan berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas 
karyawan.Peningkatan 
kemampuan karyawan 
melalui program 
pelatihan dan 
pengembangan akan 
mampu mendorong 
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meningkatnya 
produktivitas 
karyawan dalam 
meningkatkan 
produktivitas 
perusahaan. 
3 Desi Rahmawati 
(2013) 
Pengaruh 
Motivasi 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Karyawan PT 
Fajar Berlian 
Tulungagung 
Desi 
Rahmawati 
(2013) 
Motivasi, 
produktivitas 
kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
kerja terhadap 
karyawan PT Fajar 
Berlian tulungagung  
 
 
F.    Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan 
Berdasarkan dari rumusan makalah tersebut maka tujuan penulisan ini yaitu 
1.  mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja di PT Perkebunan 
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
2.  mengetahui pengaruh pengalaman terhadap produktivitas kerja di PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Pabrikgula Camming 
3.  mengetahui pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja di PT. 
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming 
4.  mengetahui pengaruh pelatihan, pengalaman dan kompensasi terhadap 
produktivitas kerja di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa kerangka 
teoritis tentang pengaruh pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi 
terhadap produktivitas kerja di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula 
Camming. 
2.  Bagi Instansi 
Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan penelitian lebih lanjut dan 
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai manajemen sumber daya 
manusia khususnya  menyangkut pengaruh pelatihan kerja, pengalaman kerja 
dan kompensasi terhadap produktivitas kerja di PT. Perkebunan Nusantara 
XIV Pabrik Gula Camming. Penelitian ini diharapkan bias menjadi bahan 
kajian atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 
3.  Bagi Publik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat tentang 
pengaruh pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap 
produktivitas kerja di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITI 
A. Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam suatu perusahaan disamping faktor yang lain seperti modal.Oleh 
karena itu SDM harus dikelolah dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan 
efesiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan 
manajemen sumber daya manusia.Manajemen sumber daya manusia merupakan 
bidang strategi dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang 
sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif 
dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan 
mengelolanya (Mangkunegara 199:02). 
Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur dalam sebuah organisasi dapat 
diartikan sebagai manusia yang bekerja dalam suatu organisasi.SDM dapat disebut 
juga sebagai personil, tenaga kerja, karyawan, potensi manusiawi sebagai penggerak 
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya.(Veithzal Rivai Zainal 2015:22) 
Teori Rivai (2005:330) mengemukakan bahwa  menggunakan teori 
merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka 
pada perusahaan. pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan MSDM 
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan dalam melakukan 
tugas keorganisasian kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau 
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pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan. D(2004:86).Q.S Al-Jatsiyah ayat 
13 yang berbunyi: 
                               
   
 
Terjemahan:  
  “Dan dia menundukkan untukmu apa yang ada di langi dan  apa yang ada 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir”. 
    Dari ayat diatas, bisa disimpulkan bahwa sumber daya yang ada dmuka 
bumi ini hendaknya dikelola dengan baik dan benar. Jika manusia mampu mengelola 
sumber daya yang ada di muka bumi ini dengan baik dan benar, maka sumber daya 
manusia yang ada akan teroptimalkan dengan baik dan benar pula. Oleh karena itu 
sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar karena itu merupakan amanah 
yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan 
yang baik ilmu sangatlah diperlukan untuk menopang pemberdayaan dan optimalisasi 
manfaat sumber daya yang ada. Manajemen. sumber daya manusia adalah salah satu 
bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian (Rivai, 2009 : 23) 
 Terdapat beberapa macam fungsi utama MSDM. Di dalam buku ini 
dikemukakan  fungsi, yaitu: 
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1. Perencanaan untuk kebutuhan SDM 
Fungsi perencanaan kebutuhan SDM setidaknya meliputi  kegiatan utama, 
yaitu Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja organisasi baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang.Analisis jabatan dalam organisasi untuk 
menentukan tugas, tujuan, keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang 
dibutuhkan.Kedua fungsi tersebut sangat esensial dalam melaksanakan kegiatan 
MSDM secara efektif. 
2. Staffing sesuai dengan kebutuhan organisasi  
Setelah kebutuhan SDM ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengisi 
formasi yang tersedia.Dalam tahapan pengisian staf ini terdapat dua kegiatan yang 
diperlukan, yaitu Penarikan (rekrutmen) calon atau pelamar pekerjaan Pemilihan 
(seleksi) para calon atau pelamar yang dinilai paling memenuhi syarat.Umumnya 
rekrutmen dan seleksi diadakan dengan memusatkan perhatian pada ketersediaan 
calon tenaga kerja 20baik yang ada di luar organisasi (eksternal) maupun dari dalam 
organisasi (internal). 
3. Penilaian kinerja 
Kegiatan ini dilakukan setelah calon atau pelamar dipekerjakan dalam 
kegiatan organisasi. Organisasi menentukan bagaimana sebaiknya bekerja dan 
kemudian  memberi penghargaan atas kinerja yang dicapainya. Sebaliknya organisasi 
juga harus menganalisis jika terjadi kinerja negatif dimana pekerja tidak dapat 
mencapai standar kinerja yang ditetapkan. Dalam penilaian kinerja ini dilakukan dua 
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kegiatan utama, yaitu: Penilaian dan pengevaluasian perilaku pekerja dan Analisis 
dan pemberian motivasi perilaku pekerja. 
4.  Pelatihan Kerja 
Pelatihan kerja adalah suatu proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian 
tertentu serta sikap agar karyawan semakin trampil dan mampu untuk melaksanakan 
tanggungjawabnya dengan semakin baik sesuai standar yang telah ditentukan oleh 
perusahaan 
  Adapun indikator Pelatihan Kerja antara lain: 
a. Menunjang pEkerjaan 
b. Pengetahuan dan keterampilan 
c. Penyampaian materi 
d. Motivasi  
e. Penguasaan materi dan kreativitas (Rahardjo, Paramita dan Watson : 2016:23).  
Pelatihan juga sangat berpengaruh bagi pengembangan karir karyawan karena 
dari pelatihan yang diberikan oleh perusahaan, karyawan dapat meningkatkan 
kemampuan dirinya.Salah satu hal yang penting dilakukan dalam perusahaan adalah 
pelatihan, karena lewat program inilah karyawan bisa lebih mengerti akan tugas dan 
tanggung jawab yang dipegangnya baik secara perseorangan maupun kelompok 
(Lestari, 2013:40). Pelatihan bisa dilakukan dengan metode-metode tertentu sesuai 
keadaan dan kebutuhan perusahaan serta karyawan.Pelatihan bisa saja berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan karir karyawan namun bisa juga berpengaruh 
tidak signifikan karena selain keterampilan individu dalam menerima pelatihan 
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tersebut, materi yang diberikan juga harus tepat sesuai dengan kebutuhan dari 
karyawan. Melalui pelatihan yang baik akan membantu mengidentifikasi keunggulan 
kompetitif strategis dan untuk mengembangkan rencana strategis. Untuk mencapai 
potensi penuh, pelatihan dan pendidikan akan mendukung daya saing dan akan 
memungkinkan untuk mempertahankan atau mengembangkan bisnis di masa depan.  
Ketika karyawan suatu perusahaan diberi pelatihan tentu nilai karyawan 
tersebut bagi perusahaan akan lebih meningkat, disini diperlukan kebijakan agar tidak 
kehilangan karyawan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Jika seseorang diberikan 
peluang untuk  ikut serta dalam suatu program pelatihan orang tersebut tentu akan 
mampu melakukan pengembangan karirnya. Dalam arti sempit, program pelatihan 
akan mampu memberikan pengetahuan serta keterampilan yang akan berguna bagi 
orang yang mengikutinya guna menyelesaikan pekerjaannya (Saputra, 2017:3). 
Dalam hal ini pelatihan yang diberikan perusahaan sangat mempengaruhi 
pengembangan karir karyawan jadi setelah diberikan pelatihan karyawan tersebut 
seharusnya diberikan tambahan baik tanggung jawab, wewenang maupun tugas 
sehingga nilai karyawan tersebut juga bertambah. 
B. Grand Teori  
 Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Ekuiti (equity 
theory) perilaku kerja yang menggunakan bahwapara pekerja berupaya mencari dan 
mempertahankan ekuiti antara masukan-masukan yang mereka bawa ke dalam 
pekerjaan dan keluaran yang mereka terima dari mereka bekerja di bandingkan 
dengan masukan dan keluaran yang diterima orang lain. Adapaun orang yang pertama 
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kali mengenalkan teori ini adalah John Stacey Adams tahun 1963 (John Stacey 
Adams) . khalayak dianggap aktif untuk memenuhi kebutuhannya.dalam bidang ini 
memuaskan perhatian pada penggunaan untuk mendapatkan pengalaman atas 
kebutuhan seseorang. 
 Kaitan teori ini ekuiti dengan peneli percaya bahwa para pekerja menghadapai 
nilai perlakuan yang adil yang menyebabkan mereka termotivasi untuk menjaga 
perlakuan adil daalm hubungan dengan organisasi dan teman kerja. 
C.  Pelatihan Kerja 
1.  Pengertian pelatihan kerja  
Pelatihan kerja merupakan suatu proses mengerjarkan pengatahuan dan 
keahlian tertertu serta sikap karyawan semakin trampil dan mampu untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai standar yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Pelatihan juga memiliki pengertian sebagai proses yang 
melibatkan pada sumber daya manusia yang mendapatkan pengatahuan dalam 
keterampilan sehingga mereka dapat menggunakan dalam pelajaran. berdasarkan 
pelatiahan dapat di simpulkan bahwa pelatihan merupakan proses dan dibentuk untuk 
meningkatkan kelebihan seseorang.  
Beberapa teori megenai pelatihan kerja menurut pengabean (2004:63) 
pelatihan suatau kegiatan untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan kinerja 
karyawan yang dalam melaksanakan tugasnya dengan cara meningkatkan Keahlian, 
pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan 
pekerjaan. 
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Menurut Siagian bahwa pendekartan pada pelatihan yaitu untuk membantuh 
pelatihan kemampuan para pekerja dalam melaksanakan tugas sekarang atau dengan 
kata lain, pelatihan suatu bentuk investasi jangka pendek,pengembangan lebih 
berorientasi pada produktivitas kerja pada pekerja di masa depan atau pengembangan 
suatau investasijangka panjang .  
2. Indikator pelatihan 
Menurut Melmambessy Moses (2011:69)  Adapun indikator pelatihan 
a. Jenis pelatihan 
Jenis pelatihan yang diberikan kepada pegawai disesuaikan dengan kebutuhan 
perusahaan dan dana yang dianggarkan dalam waktu tertentu 
b.    Materi pelatihan  
Materi pelatihan yang selalu terkait dengan jenis pelatihan yang diikuti 
c.    Waktu pelatihan 
Waktu pelatihan disesuaikan dengan muatan pelatihan yang akan diajarkan. 
3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan antara lain yaitu peserta, 
pelatihan atau instruktur, fasilitas pelatihan, kurikulum,dan pelatihan (Hasibuan, 
2010:75) 
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D.   Pengalaman Kerja 
1.  Pengertian pengalaman kerja 
Pengalaman dan kinerja memiliki keterikatan terhadap pengembangan karir 
lewat pengetahuan dan keterampilan.Tidak diragukan lagi, mendapatkan pengalaman 
selama masa studi memungkinkan siswa meningkatkan pemahaman mereka tentang 
tempat kerja (Wang et al  2014:52). On the job training adalah salah satu cara 
bagaimana perusahaan memberikan pengalaman bagi karyawannya. Mahony et al. 
(2012: 34) menyatakan jika nilai yang diperoleh dari pengalaman kerja semakin besar 
maka makin besar pula hubungannya dengan penilaian kinerja yang berpengaruh 
terhadap pengembangan karir seseorang. 
  Menurut Politis (2012:23) Penjelasan umum adalah bahwa pengalaman kerja 
menghadapkan individu ke wawasan pribadi dan wawasan unik mengenai masalah 
pelanggan, pasar yang layak, ketersediaan produk dan sumber daya yang kompetitif 
yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengidentifikasi 
kekurangan atau inefisiensi dalam cara-cara saat melakukan berbagai hal. Dalam 
konteks hubungan internasional, penelitian telah menunjukkan bagaimana 
pengalaman kerja internasional berdampak pada modal karir seseorang. Pengalaman 
kerja dapat dilihat dari total waktu karyawan dalam pekerjaan baik di perusahaan 
yang sebelumnya maupun perusahaan yang sekarang. Human resources departement 
tentu akan memperhatikan pengalaman kerja seseorang dalam memberikan suatu 
jabatan, sehingga jabatan dalam suatu perusahaan dirasa memang sudah tepat bila 
diduduki oleh karyawan tersebut. 
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Teori ini menunjukan bahwa pengalaman kerja yang tinggi dengan yang 
dilakukan oleh senan (2008:71) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 
merupakan faktor paling berpengaruh hal ini karena keinginan untuk memperoleh 
yang lebih baik dalam meningkat pekrja dan karyawan meningkat. 
2.  indikator pengalaman kerja 
 Menurut foster indikator pengalaman kerja 
a. Masa kerja 
Ukuran tentang masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memenuhi 
tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. 
b .   Tingkat pengatahuan dan keterampilan yang dimiliki  
Pengetahuan merujik pada konsep, perinsip, prosudur, kebijakan atau informasi 
lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Sedangkan keterampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu 
pekerjaan. 
c.    Penguasa terhadap pekerjaan dan peralatan 
Tingkat penguasaan seseorang dalam peralatan dan teknik pekerjaan. 
3. Faktor-faktor yang mempengarui pengalaman kerja 
menurut Hani T. Handoko (2001:241) faktor-faktor mempengaruhi 
penagalaman kerja 
a. Latar belakang pribadi, mencangkup pendidikan, kursus, latihan, dan bekerja 
untuk menunjukan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang lalu 
b. Bakat dan minat untuk memperkirakan minat dan kapasitas seseorang 
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c. Sikap dan kebutuhan untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang 
seseorang 
d. Kemampuan analitis dan manipulative untuk mepelajari kemampuan 
penganalisaan dan penilaian. 
e. Keterampilan dan kemampuan teknik untuk menilai kemampuan dalam 
pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan. 
E.   Kompensasi kerja 
1. Pengertian kompensasi kerja 
Dengan bekerja, artinya manusia telah menjalankan salah satu fungsi 
kekhalifahannya di muka bumi.Salah satu konsekuensi logis dari bekerja adalah 
manusia mendapatkan kompensasi dari hasil pekerjaannya.Kompensasi ini dapat 
berupa dimensi non-material seperti kepuasan batin, kebahagiaan, networking, dan 
hal lainnya yang merupakan urusan bathiniyah yang tak mampu diukur dan tak 
terlihat oleh kasat mata.  
Kemudian kompensasi yang tak kalah pentingnya adalah dimensi material 
finansial seperti gaji, bonus, keuntungan, insentif, pendapatan, tunjangan, deviden 
dan lain sebagainya.Pada umumnya manusia bekerja untuk mendapatkan imbalan 
jasa atas setiap pekerjaannya yang dilakukan. Di dalam perusahaan hal ini sering 
disebut dengan kompensasi atau balas jasa.Kompensasi merupakan faktor penting 
untuk menarik, memelihara, maupun mempertahankan karyawan bagi kepentingan 
bagi perusahaan (Wahyu Riandani, 2015:881). 
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Teori ini menunjukan bahwa kompensasi merupakan bahwa apa yag 
diteriamah oleh pada karyawan sebagai ganti komtribusi mereka pada karyawan 
kompensasi adalah segala suatu yang di terimah oleh karywan sebagai balas jasa 
kerja mereka. 
Menurut Sinungan (2003: 17:18), produktivitas adalah suatu pendekatan 
untuk menentukan tujuan dan pemuatan rencana apabia cara yang diakukan untuk 
menggunakan secara efisien dan tetap menjaga pada adanya kualitas yang tinggi 
produktivitas sertakan sumber daya yang seperti SDM dan skill ataua keterampilan, 
barang, modal, teknologi, das umber daya lainnya. 
2. Indikator kompensasi kerja 
 Adapun Menurut Simamora (2004:12) indikator untuk mengukur kompensasi 
karyawan. 
a. Upah dan gaji , 
 Upah adalah basis bayaran yang seringkali digunakan bagi para pekerja 
produksi dan pemeliharaan. Upah apada umumnya berhubungan dengan terif gaji per 
jam dan gaji biasanya berlaku untuk tariff bayaran tahunan, bulanan atau mingguan. 
b.   Insentif  
 Insentif adalah tambahan kompensasi di atasa atau di luar gaji atau upah yang 
diberikan oleh perusahaan. 
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c.   Tujuan 
  Tujuan adalah arusansi kesehatan dan jiwa, program pensiun, liburan yang 
ditanggung perusahaan, dan tujuan lainnya yang berkaitan dengan hubungan 
kepegawaian 
d.   Fasilitas  
  Fasilitas adalah pada umumnya berhubungan dengan kenikmatan seperti 
mobil perusahaan, akses kepesawat perusahaan,tempat parker khusus dan kenikmatan 
(baca: perlakuan khusus) yang diperoleh karyawan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi kerja 
 Menurut Simamora (2003:438) faktor –faktor mempenagruhi kompensasi 
kerja 
a.    Produktivitas 
  Dimana organisasi apa pun mengharap keutungan baik material maupun 
nonmaterial, maka dari itu organisasi harus mempertimbangkan produktivitas 
kerjanya dalam kontribusi terhadap keuntungan organisasi tersebut. untuk itu, 
organisasi tidak akan memberikan kompensasi melebihi kontribusi kepada organisasi 
melaluai organisasi mereka. 
b.   Kemampuan untuk membayar  
 Pemberian kompensasi akan bergantung kepada kemampuan organisasi dalam 
membayar pekerjaan. 
1) Kesediaan untuk membayar 
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 Hal ini akan mempengaruhi terhadap kebijakan pemberian kompensasi 
kepada karyawannya, banyak organisasi yang mampu memberikan kompensasi yang 
memadai. 
2) Permintaan dan penawaran 
 Tenaga kerja, memberikan kompensasi dipengaruhi oleh sedikitnya tenaga 
kerja dipasaran kerja,dimana bagi tenaga kerja yang kemampuannya banyak 
dipasaran kerja maka mereka akan memberikan kompensasi yang kemampuannya 
banyak dipasaran kerja maka mereka akan memberikan kompensasi yang lebih 
rendah dibandingkan dengan pekerjaan yang memiliki kemampuan yang langka 
dipasar tenaga kerja. 
3) Serikat pekerja 
 Dengan adanya organisasi-organisasi pekerja akan memengaruhi system 
pemberian kompensasi,organisasi pekerja ini, biasanya memperjuangkan anggotanya 
untuk memperoleh kompensasi yang layak. 
4) Berbagai peraturan dan perundang-undangan  
 Melalui peraturan perundang-perundangan ini jelas akan memengaruh system 
pemberian kompensasi oleh setiap organisasi bik pemerintah maupun swasta. 
F.   Produktivitas kerja 
1. Pengertian peroduktivitas kerja 
Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan pegawai dalam 
mencapai hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya, dengan adanya 
kualitas kehidupan kerja dan disiplin kerja pada seorang pegawai diharapkan 
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produktivitas pegawai tersebut dapat meningkat untuk mendukung tujuan dari kantor. 
Produktivitas ialah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 
keseluruhan smber daya yang digunakan (input), Umar (2013:9). 
Teori ini menunjukan bahwa produktivitas kerja untuk meningkatkan 
produktivitasnya, dengan berbagai kebijakan yang secara efisien mampu 
meningkatkan produktivitas karyawan. Tingkat produktivitas kerja dapat diukur 
dengan menggunakan pedekatan 
2. Indikator Produktivitas kerja  
a.  Tingkat absensi tinggi  
Tinggi rendahnya tingkat absensi dari pegawai yang ada akan langsung 
berpenagruh terhadap produktivitas, karena pegawai yang tidak masuk kerja tidak 
akan produktif, dengan apa yang hasil produktifnya rendah yang telah ditetapkan 
tidak tercapai  
b.  Tingkat perolehan hasil  
Telah dijelaskan bahwa produktivits adalah kemampuan seseorang dalam 
menghasilkan barang atau jasa. 
c.    Kualitas Kualitas yang dihasilkan  
Dalam kegiatan menghasilkan produk tersebut mempunyai kualitas yang baik, 
karena apabila produk yang dihasilkan kurang baik maka produkivitas karyawan akan 
menurun. 
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d.  Tingkat kesalahan 
 Salah satu penyebab dari turunnya produktivitas pegawai dalam menghasilkan 
produk adalah tingkat kesalahan, karena apabila tingkat kesalahan tinggi, maka 
produktivitas akan rendah 
e.  Waktu yang dibutuhkan 
Kegiatan proses produksi memerlukan waktu yang cukup, karena apabila 
waktu yang diberikan untuk menghasilkan produk kurang yang dihasilkan juga 
sedikit, sehingga target produktivitas tidak tercapai 
3. Faktor-faktor mempengaruhi produktivitas kerja 
Adapun faktor-faktor mempenagaruhi produktivitas kerja menurut  
Sedarmayanti 
a.    Sikap mental  
Mental merupakan motivasi kerja. Pada motivasi kerja adalah daya dorong yang 
dimiliki, baik secara intrinsic maupun secara ekstrinsik yang membuat karyawan 
maun dan rela belajar dengan tenaga yang menggunakan seluruh kemampuannya 
dalam mencapai tujuan. 
b. Pendidikan 
Umumnya pendidikan organisasi yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi 
kesadaran akan pentingnya produktivitas dapat mendorong pegawai yang 
bersangkutan melakukan tindakan yang produktif. 
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c. Keterampilan 
Pada umunya keterampilan tertentu, apabila karyawan semakin terampil,akan 
lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Pegawai akan 
menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan pengalaman 
(experience) yang cukup 
G.   Keterkaitan Antar Variabel 
1. Pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap  
produktivitas kerja 
Menurut Hasibuan (2005: 127) mengemukakan perusahaan harus ada dalam 
pelatihan kerja yang dapat meningkatkan pelatihan kerja dan oleh pelatihan yang 
bagus dengan berkesimbungan akan dapat melakukan prensentasi kerja karywan. Dan 
memahami pada pelatihan membantu pegawai dan meningkatka keterampilan dan 
siakap yang diperlukan daalm melakukan agar berhasil dalam melakukan dan 
kemampuan tertentu. pada perusahaan. 
Beberapa teori mengenai pelatihan kerja menurut pangabean (2004:18) 
pelatihan suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan 
pengalaamn sehingga kinerja karyawan yang dalam melaksanakan tugasnya dengan 
cara peningkatan keahlian, pengalaamn, pengatahian, keterampilan dan berilaku 
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan 
  penelitian  menurut Handoko (2011:220). penelitian yang berjudul penagaruh 
pelatihan,  dan pengalaman  terhadap pada  PT.Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
Gula Camming. Pelatihan kerja merupan dapat membantu perusahan untuk membuat 
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suatu proses daalm kesempatan sehingga pegawainya memberikan kesempatan pada 
karyawan. pengalaman dalam sisi lain keterkaitan pekerja dalam beberapa tahun yang 
melakukan karyawan. kompensasi merupakan suatu perusahaan pada karyawan 
sehingga dapat karywan dan kepuasan lebih unggul pada karna faktor kerja karywan 
sehingga karywan kerja terhadap pekerjaan tinggi.kompensasi merupakan hubungan  
pelatihan  
2. Pelatihan terhadap produktivitas kerja  
Merupakan suatu perusahaan sangatla penting sebagai alat pengukur 
kebersihan dalam menjalankan usaha karena semakin tinggi produktivitas.dalam 
penelitian ini Fagbenle dan Farida (20016:21) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi produktifitas karywan berasal dari diri karyawan atau yang disebut 
sebagai Human faktor salah satunya adalah pelatihan kerja. Pengelolaan terhadap 
keterkaitan pelatihan kerja dan produktivitas menjadi salah satu faktor yang penting 
untuk mempertahankan karywan dan memperoleh kerja yang tinggi . 
Beberapa teori mengenai pelatihan kerja menurut pangabean (2004:45) 
pelatihan suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan kinerja 
karyawan yang dalam melaksanakan tugasnya dengan cara peningkatan keahlian, 
pengalaamn, pengatahian, keterampilan dan berilaku spesifik yang berkaitan dengan 
pekerjaan 
Penelitian terdahulu menurut Citra, Indah Zunan Bambang Swasto, Heru 
Susilo (2014:204) mengadakan penelitian yang berjudul Pengaruh Pelatihan Kerja, 
Pengalaman Kerjan, Dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja. Penelitian 
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tersebut menunjukan bahwa secara parsial variable pelatihan kerja dan produktivitas 
kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 
3. Pengalaman terhadap produktifitas kerja 
Pengalaman dalam sisi lain keterkaitan pekerja dalam beberapa tahun yang 
melakukan karyawan. kompensasi merupakan suatu perusahaan pada karyawan 
sehingga dapat karywan dan kepuasan lebih unggul.karna pengalaman kerja memiliki 
pekerja yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi 
para seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik (Abriyani Puspaningsih, 
2004:44). 
Teori ini berkaitan dengan pengalaman kerja pada teori ini merupakan 
ketidakpuasan pada karyawan yang diubungkan ddang kondisi di sekitar pekerjaan. 
Penelitian terdahulu yang mendukung yaitu pengalaman kerja yang bertujuan 
untuk mebuat suatu  proses dalam mengatahui pengaruh pelatihan kerja, pengalaman 
kerja, dan kompensasi kerja terhadap produktivitas kerja PT.Peekebunan Nusantara 
Xiv Pabrik Gula Camming dengan hasil penelitian bahwa, pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja (Manado 2013:220). 
4. Kompensasi kerja terhadap produktivitas  
Kompensasi merupakan keadaan karyawan yang pada produktivitas, dan 
hubungan dengan orang lain, dan bukannya reaksi negatif. dalam upaya pemberian 
kompensasi untuk dapat memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan organisasi 
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yang telah ditetapkan, perusahaan terlebih dahulu dapat memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat dipengaruhi oleh kompensasi. Menurut Simamora (2003: 438) 
Teori ini berkaitan dengan kompensasi kerja, pada teori ini ketidak puasan 
dihubungkan dengan kondisi di sekitar pekerjaan.dan bukannya dengan pekerjaan 
yang itu sendiri.karna faktor ini mencegah reaksi negatif 
Penelitan terdahulu mengenai produktivitas kerja yaitu, pengaruh pelatihan 
kerja karyawan, pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming dengan 
hasil penilitian bahwa, kompensasi non –fisik secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja 
H.    Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam penelitian ini penelitian ini dalam 
skema seperti di tas variabel independen/bebas adalah pelatihan kerja (X1), 
pengalaman kerja (X2), dan kompensasi (X3), sedangkan variabel dependen/ terikat 
adalah produktivitas kerja karyawan. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
      H2 
      H3 
      
         H4 
 
    
       H1 
 
Keterangan: 
 H1 : pelatihan kerja berpengaruh positif dan siknifikan terhadap    
produktivitas  karyawan 
 H2 : pengalaman kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan  
 H3 : Kompensasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan  
  
Pelatihan kerja 
(X1) 
Produktivitas kerja 
(Y) 
Pengalaman kerja 
(X2) 
Kompensasi  
(X3) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:11). 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan Jl.wanuwaru, libureng kabupaten Bone, Sulawesi 
selatan 92766.Pabrik Gula Camming.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Yaitu 
suatu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sugiyono, 2013:61). 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2013:119). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, 
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yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2013:126). Yang mana dalam penelitian ini adalah seluruh 
populasi di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming bagian pengolahan 
dijadikan sampling yaitu sebanyak 100 karyawan 
D.   Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam sebuah penelitian yaitu data kuantitatif sedangkan sumber 
data terdiri dari data primer dan data sekunder. 
  1.   Jenis Data 
Data kuantitatif adalah data yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel yakni data ordinal yang diperoleh dari hasil kuesioner yang terjemahkan 
dengan menggunakan skala likert. 
2.   Sumber Data 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan menyebar 
kuesioner kepada seluruh karyawan bagian pabrik di PT. Perkebunan Nusantara XIV 
Pabrik Gula Camming. 
Data sekunder adalah data yang telah ada dan tersusun secara sistematis serta 
merupakan hasil penelitian atau rangkuman dari dokumendokumen yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti seperti buku, surat kabar, daan jurnal. 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2013:187). Ada beberapa 
instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: 
1.   Wawancara,  
Wawancara adalah pengumpulan informasi dengan jalan bertanya langsung 
pada pihak terkait sehingga memudahkan pengumpulan data baik primer maupun 
sekunder. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak bisa digali 
dengan kuesioner.  
2.  Kuisioner 
  Kuisioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun untuk diajukan kepada 
responden. Data kuisioner dikumpulkan secara langsung, hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang benar-benar objektif. Data kuisioner bersifat tertutup, yakni 
pertanyaan dibuat sedemikian rupa sehingga jawaban responden terbatas pada salah 
satu alternatif jawaban yang disediakan. 
3. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari literature-literatur yang berhubungan langsung 
dengan variabel penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini diaebut 
variabel penelitian (Sugiyono, 2013:147). Instrumen penelitian merupakan suatu 
untur yang amat penting dalam suatu penelitian, kerena fungsinya sebagai sarana 
pengumpul data yang banyak menentukan keberhasilan suatu peneliti yang dituju. 
Oleh karena itu, instrumen penelitian yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan 
kondisi dari peneliti itu sendiri. Sehingga nantinya memudahkan dalam merangkum 
permasalahan 
Sangat tidak setuju                                                                      Sangat setuju 
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 
No Variabel Defenisi variable Indikator Skala 
Pengukuran 
1 Pengalaman  
kerja 
Pengalaman kerja 
adalah proses 
pembentukan 
pengetahuan atau 
ketrampilan tentang 
metode suatu 
pekerjaan karena 
keterlibatan 
karyawan tersebut 
dalam melaksanakan 
tugas pekerjaan 
(Sulaeman,2014:97)   
a. Lama waktu/ masa 
kerja 
b.Tingkat 
pengetahuan  
c.Keterampilan yang 
dimiliki. 
d.penguasaan 
terhadap pekerjaan   
d.penguasan 
terhadap pelatihan 
(Foster, 2001 : 43) 
 
Interval  
2. Pelatihan 
kerja 
Pelatihan kerja 
adalah suatu proses 
mengajarkan 
pengetahuan dan 
keahlian tertentu 
serta sikap agar 
a.Menunjang 
pekerjaan 
b.Pengetahuan dan  
keterampilan 
c.Penyampaian 
materi 
Interval  
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karyawan semakin 
trampil dan mampu 
untuk melaksanakan 
tanggung jawabnya 
dengan semakin baik 
sesuai standar yang 
telah ditentukan oleh 
perusahaan 
(Pengabean,2014). 
d. Motivasi 
e. Penguasaan materi 
dan kreativitas 
(pengabean, 2014) 
3 Kompensasi 
kerja 
Kompetensi 
karyawan adalah 
kemampuan untuk 
melaksanakan satu 
tugas, kemampuan 
untuk 
mengintegrasikan 
pengetahuan, 
ketrampilan-
ketrampilan, sikap-
sikap dan nilai-nilai 
pribadi, dan 
kemampuan untuk 
membangun 
pengetahuan dan 
keterampilan yang 
didasarkan pada 
pengalaman dan 
pembelajaran yang 
dilakukan. wahyu 
Riandani,(2015 : 
881) 
a. Sikap (attitude) 
b.Kemampuan/ketra
mpilan (skill) 
c. Kepercayaan diri 
(self confidence)  
d. Ide 
e.Kreatifitas 
simamora (2004) 
Interval  
4 Produktivita
s kerja 
Produktivitas kerja 
merupakan tingkat 
kemampuan pegawai 
dalam mencapai 
hasil terutama 
terlihat dari 
kualitasnya, dengan 
kehidupan kerja pada 
seorang pegawai. 
Umar ( 2013:9) 
. Sikap (attitude) 
b.Kemampuan/ketra
mpilan (skill) 
c. Kepercayaan diri 
(self confidence)  
d. Ide 
e. Kreatifitas Umar 
(2013:9) 
 
Interval  
Sumber : data yang diolah (2019) 
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  G.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 1. Uji Validitas dan Relibialitas 
a. Uji validitas  
Uji validitas adalah tingkat  Uji validitas adalah tingkat keandalan dan 
kesahihan alat ukur yang digunakan. Isntrumen dikatakn valid berrati menunjukkan 
alat ukur atau digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Selain 
instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaikknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk tarif 
signifikan (rt) 5% dengan angka kritik 0,316. Kriteria keputusan adalah r hitung lebih 
besar atau sama dengan taraf 5% (0,05) maka dinyatakan valid.  Untuk menguji 
validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS.
1
 
 
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
Menggunakan α = 0,05 (5%) diketahui, rhitumg > rtabel apabila rhitumg < rtabel maka 
status kuesioner adalah gugur.( Jerry M Loghan, 2012:113) 
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b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reabilitas alau ukur 
dapat di lakukan secara eksternal maupun internal. Secara internal, pengujian dapat 
dilakukan test-retest, equivalent, dan gabungan keduannya. Secara internal, reabilitas 
alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrument dengan teknik tertentu. (Suryoto Danang 2014:120). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan diteliti 
berdistribusi normal atau tidak normal (Molanda,  2013: 297). Dalam penelitian 
pengujian normalitas data menggunakan rumus kolmonogorov smirnov dengan 
prosedur sebagai berikut: 
Ho : Data berasal dari populasi  yang tidak berdistribusi normal 
H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Taraf signifikan 0,05 dengan kaidah keputusan : 
Ho ditolak jika amaks>atabel 
H1 ditolak jika amaks<atabel 
Namun, apabila data yang ditemukan tidak berdistribusi normal maka peneliti 
akan  melakukan uji dengan non parametrik dengan rumus mann whitney.  
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b.    Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujian untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini nilai toleransi dan VIF 
digunakan untuk mendeteksi adanaya masalah multikolinieritas .kedua ukuran 
tersebut menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijadikan  sebagai 
variabel independen lainnya. Apabila suatu model regresi memiliki nilai toleransi < 
0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10 maka telah terjadi multikolinieritas. Sebaiknya, 
apa bila suatu model regresi memiliki nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan VIF < 
10 tidak terjadi multikolinieritas Imam Ghozali (2005:110) 
c.   Uji Heteroskedastisitas 
 terjadi ketidak samaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastistas dapat dilakukan 
dengan uji Glesjer. Jika variance dan heteroskedastisitas. Model yang baik adalah 
yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Imam Ghozali 
(2005:220) 
Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 
Glesjer, yaitu mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi nilai 
absolut residual terhadap variabel independent. Pengambilan keputusan mengenai 
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikan lebih dari 0,05 probability value maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari heteroskedasitas. 
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d. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mebuji apakah dalam suatu model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalaha pada periode t dengan kesalahan pada t-
1.model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari outokorelasi. Dalam 
penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (DW Test) untuk menguki keberadaan 
autokorelsi dalam model regresi. Berikut ini dalam tebel daftara pambilan kuputusan 
ada tindakan autokorelasi dalam suatu model regresi Imam Ghozali (2005:220) 
3.  Analisis Regresi Linier Berganda 
 Pengujian secara simultan digunakan untuk menguji signifikan korelasi ganda 
adaalh analissi tentang hubungan antar dua variabel atau lebih variabel bebas 
(indevenden variabel) dengan satu variabel terikat (dependent variabel). Dalam 
penelitian ini, analaisis regrsi ganda antara pelatiahan kerja (X1), pengalamn kerja 
(X2), kompensasi (X3) dengan produktivitas kerja(Y. analisis ini dipergunakan untuk 
mengatahui ataua memperoleh gambaaran mengenai pengaruh pelatihan (X1) 
pengalaman  (X2)dan kompensasi(X3)  terhadap (Y) PT. Perkebunan Nusantara XIV 
Pabrik Gula Camming. Analisi regresi ganda bertujuan untuk meramalkan nilai 
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terkait dengan 
menggunakan persamaan  
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X1=  Pelatihan  
X2=Pengalaman  
X3=kompensasi 
  =bilangan konstanta 
4.  Koofisien determinasi (R
2
) 
 Model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya untuk variabel bebas 
terhadap variabel terkaitnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya 
(R
2
). Menurut , koefisien determinasi (R
2
) pada intimya mengukur  seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel indevenden (R 
2
) yang 
diperolehmendekati 1 (satu), maka satu dapat dikatakan semakin kuat model teresebut 
menerangkan  hubngan variabel bebas terhadap variabel terkait. Sebainya jika (R
2
) 
makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaru variabel yang terkait. Untuk 
membandikangkan du R
2
 maka harus memperhitungkan banyaknya variabel X yang 
ada dalam model. 
5.  Uji Hipotesis  
a.    Uji statistik F  
Uji statistik  F digunakan untuk mengukur seberapa jau pengaruh varibel 
bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terkait, uji F dapat 
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dilakukan dengan melihat nilai signifikan F pada output uji ANOVA, juka nilai 
signifikan F > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel bebas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b.   Uji statistik t 
 Uji statistik t digunakan untuk seberapa jauh variabel bebas secara individual 
dalam menerangkan variabel terikat. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka daapt 
dinyatakan bahwa variabel  bebas secara individual berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka daapt dinyatakan bahwa variabel 
bebas secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Raja 
Grafindo Persada,(2014:340).  
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BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambar Umum Perusahaan 
1. Sejara Singkat Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah  PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
gula camming merupakan sejara singkat dari PT. Perkebunan Nusantara XIV pabrik 
Gula Camming . 
PT. Perkebunan Nusantara XIV pabrik gula camming melakukan studi 
kelayakan proyek gula camming Sulawesi selatan penguasaan lahan bukan 
merupakan problem.pada awal tahun 1985 PT. Perkebunan Nusantara XIV pabrik 
gula camming melakukan pembangunan pabrik gula berkapasitas 3.000 TCD dan 
pada tanggal 2 Agustus (1986 )dilakukan giling perdana pabrik gula camming  
Penanaman yang dilaksanakan di Pabrik Gula Camming adalah Double 
overlepping 25% dalam penanaman ini dilakukan secara vegetative dengan 
menggunakan stek yaitu stek batang berupa bagal dimana terdapat   3-4 mata 
tunas.penanaman dengan cara overlepping 25% yang dilakukan di Pabrik Gula 
Camming baik pada musim hujan maupun pada musim kemarau, hal ini dilakukan 
agar mengurangi  angka kematian pada tunas-tunas tebu. Pada pemupukan salah satu 
tanaman dilakukan bersamaan dengan penanaman yaiu 2.00 kwintal/0,5 kwintal / 
hektar urea 1,00 kwintal/hektar. 
Sejak 11 maret 1996 dibentuk  PT. Perkebunan Nusantara XIV dengan angka 
notaries Jarum kamil SH no.47 pada sejak 11 maret 1996 yang didasari surat 
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keputusan.Berbagai strategi dalam program kerja dalam meningkatkan  kinerja 
perseorangan secara terintegrasi terus dipacu untuk mewujidkan visi dan misi 
perseorangan menjadi produsen yang mempunya keunggulan yang kompetitif 
diantara para produsen lainya. 
B.    Visi dan Misi 
 Berikut ini merupakan visi dan misi PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik 
Gula Camming  
  Visi  
Menjadi salah satu perusahaan gula tebuh terbaik di Indonesia yang mempunyai 
keungan yang kokoh dan berwawasan lingkungan 
Misi 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya yang kompeten 
2. Peningkatan produktivitas tanaman tebu, efektivitas mekanisme tebang   
angkut, dan optimalisasi kinerja pabrik gula. 
3. Perbaikan struktur pembiayaan dan efisiendi biaya operasional 
4. Memelihara kelangsungan hubungan bisnis dan industry yang berwawasan 
lingkungan kepada senya stakeholder  (2015) 
C.  Gambaran penelitian 
1.   Karakteristik Responden 
 Data karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan 
untuk mengetahi profit perusahaan penilitian. Karakteristik merupakan responden 
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dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan masa kerja. 
Karakteristik responden akan menjelaslkan lebih lanjut pada table sebagai berikut 
a. Usia  
 Karakteristik  berdasarkaan usia dimaksudkan untuk mengetahui kelompok 
usia responden yang ada dalam perusahaan. Adapun rincian dari usia responden 
penelitian ini  
     Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah responden Persentase 
1. 22-28 20 20% 
2 28-35 50 50% 
3 35-40 30 30% 
  Total  100 100% 
Sumber :Data primer yang diolah (2019) 
 Tabel  4.1 diatas menunjukan bahwa menurut usia, responden di dominasi 
yang paling banyak berada pada 22-28 tahun sebesar 20 responden atau sebesar 66% 
lalu usia 28-35 responden atau 50 responden atau 20% usia 35-40 sekitar 14 
responden atau 30% 
b. Jenis kelamin  
 Berdasarkan kuesioner yang di bagikan pada karyawan PT. Perkebunan 
Nusantara XIV  Pabri Gula Camming sejumlah 100 lembar, ternyata dapat 50 orang 
responden perempuan dan 50 orang responden laki-laki. 
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Tabel 4.2 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Karyawan (orang)  Persentase (%) 
Perempuan  50 50% 
Laki-laki  50 50% 
Total 100 100% 
 Sumber  :Data primer yang diolah (2019) 
 Pada  tabel 4.2 terlihat bahwa banyaknya responden yang berjenis kelamin 
laki-laki lebih mendomiasi sebesar 50 orang atau sebesar 50% dan jenis kelamin 
perempuan 50 orang atau sebesar 50%.  
c. Tingkat pendidikan  
 Penelitan ini juga merukan data responden merupakan pendidikan salah satu 
informamsi yang dibutuhkan dalam mengelolah hasil.dari tingkat pendidikan 
responden pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No  Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah responden Persentarse 
(%) 
1. S1 64 64% 
2. S2 36 36% 
 Total  100 100% 
  Sumber : Data  primer yang diolah (2019) 
 Tabel 4.3 menunjukan bahwa pada tingkat pendidikan responden  yang 
banyak berda S1 sebanyak 64 responden atau sebesar 64%, dan jumlah reponden S2 
36 responden atau 36%. 
d. Masa kerja  
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 Masa kerja merupakn salah satu yang di butuhkan para peneliti. Seseorang 
melaksanakan pekerjaannya terus untuk meningkatkan kinerja.mengenai data 
responden masa kerja adalah sebagai berikut 
     Tabel 4.4  
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
No  Masa kerja Jumlah responden Persentase 
1. <1 tahun  1 1% 
2 1-24 tahun 24 24% 
3 25-35 tahun 35 35% 
4 >40 tahum 40 40% 
 Total 100 100% 
    Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
 Tabel 4.4 menunjukan bahwa pada masa kerja yamg paling banyak adalah 1-
24 tahun sebanyak 24% responden dan 25-35 sebanyak 35% responden 40 sebanyak> 
40 responden  dan masakerja paling berpeda <1 tahun sebanyak 1% responden. 
 2.  Deskripsi Responden 
 Deskripsi responden adalah untuk menjelaskan tentang bagaimana tenaga 
kerja pada PT Perkebunan Nusantara XIV pabrik gula camming sebagai informasi 
dan dapat mengatahui sebagai responden pada penelitian. Dalam hal ini yang dapat 
penelitan adalah sebanyak 100 orang karyawan yang memberikan indetitas diri, mulai 
jenis kelamin, usia, pendididkan, masa kerja. Pada kuesioner ini tersampaikan di 
sebarkan kepda responden yang akan digunakan adalah kuesioner lengkap da nisi 
oleh responden.mengenai pengiriman kuesioner ini dapat dilihat di bawa ini. 
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Tabel 4.5 
Rincian Pengiriman dan pengembangan kuesioner 
 
No Keterangan Jumlah 
kuesioner 
Persentase 
(%) 
1. Kuesioner yang disebarkan  120 100% 
2 Kuesioner yang kembali 100 83% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 20 17% 
4. Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yan dapat diolah 100 83% 
N sampel=100 
Responde rata-rata=(100/120)x100% =83% 
          Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
 Tabel 4.5 menunjukan  tempat pada 120 kuesioner yang di sebarkan pada 
karyawan sehingga  namun terdapat 20 kuesioner yang tdk kembali, jumlah yang 
diterima adalah sebanyak 100, kuesioner yang dalam penelitian hanya 100 kuesioner 
yang kembali. 
a. Analisa Deskriptif variable penelitian 
 Berikut ini yang di jelaskan pada item-item yang  variabel pelatihan  (X1) 
pengalama  (X2) kompensasi (X3) dan produktivitas kerja (Y) pada PT. Perkebunan 
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming) 
1).  Tanggapan responden pada pelatihan kerja  
 Pada variabel pelatihan kerja pada penelitian ini merupakan diukur dengan 
3 indikator yang dibagi pada menjadi 6 pertanyaan.pada tanggapa ini merupakan 
pelatihan kerja dan diolah dengan menggunakan spss. Dapat dilihat hasil pada table 
dibawah ini: 
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    Table 4.6 
Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Kerja 
 
 
N0 
 
 
 
 
pernyataan 
 
 
Frekuensi  Total  
1 
 
 
 
 
(sts) 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
 
 
 
(ss) 
 
 
 
 
 
  F 
1 Tingkat keahlian 
narasumber dalam 
menyampaikan 
materi pada saat 
pelatihan 
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
3 
 
 
 
6 
 
 
 
18 
 
 
 
13 
 
 
 
18 
 
 
 
15 
 
 
 
24 
 
 
 
 
100 
2 Ketetapan metode 
yang digunakan 
narasumber dalam 
penyampaian 
materi terhadap 
peserta 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
17 
 
 
 
20 
 
 
 
26 
 
 
 
21 
 
 
 
9 
 
 
 
100 
3 Timgkat 
kesusaian materi 
pelatihan dengan 
kebutuhan kerja 
karyawan 
 
 
 
- 
 
 
 
2 
 
 
 
- 
 
 
 
4 
 
 
 
7 
 
 
 
12 
 
 
 
15 
 
 
 
30 
 
 
 
21 
 
 
 
9 
 
 
 
100 
4 Tingakat 
kesesuaian materi 
pelatihan dengan 
pekerjaan 
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
3 
 
 
 
- 
 
 
 
4 
 
 
 
19 
 
 
 
18 
 
 
 
29 
 
 
 
22 
 
 
 
4 
 
 
 
100 
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5 Saya menyukai 
ketetapan waktu 
pelaksanaan 
pelatihan dengan 
rencana awal 
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
- 
 
 
 
4 
 
 
 
2 
 
 
 
13 
 
 
 
20 
 
 
 
29 
 
 
 
21 
 
 
 
10 
 
 
 
100 
6 Saya menyukai 
waktu yang 
diberikan untuk 
memenuhi materi 
pelatiha 
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
- 
 
 
 
4 
 
 
 
2 
 
 
 
14 
 
 
 
25 
 
 
 
23 
 
 
 
22 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
100 
 
Sumber ;Data primer yang diolah (2019) 
 Tabel 4.6 diatas merupakan data tabulasi yang terkait pada jawaban responden 
mengeni pelatihan kerja.dimana tabel tersebut dapat dihat pada tabel tersebut dilihat 
dari 6 pertanyaan yang kebanyakan responden menjawab setuju hal imi pelatihan 
kerja cukup baik. 
 Intem yang terenda merupakan pertanyaan ke empat yang menggunakan 
pelatiha kerja masi kurang  dalam memberikan komentar berupa  pada saran pada 
rekan kerja 
2).  Tanggapan Responden Mengenai pengalamn kerja  
 Variabel pengalaamn kerja merupakan penelitian yang diukur  dengan 3 
indikator dan 5 pertanyaan tanggapan dari variable pengalaman kerja diolah oleh 
spss.dapat dilihat oleh tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.7 
Tanggapan  Responden Pengalaman Kerja 
 
 
No  
 
 
 
 
Pernyataan  
    
       
                           Frekuensi  Total 
1 
 
(STS) 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
9 
 
 
10 
 
(SS) 
 
 
F 
 1 Lama waktu 
saya bekerja 
diperusahaan 
ini 
memudahkan 
saya dalam 
bekerja 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
14 
 
 
14 
 
 
37 
 
 
 
17 
 
 
11 
 
 
100 
2 Saya memiliki 
pengatahuan 
tentang 
pekerjaan yang 
di berikan oleh 
perusahaan 
 
 
- 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
11 
 
 
21 
 
 
33 
 
 
18 
 
 
8 
 
 
100 
3 Saya memiliki 
keterampilan 
dalam suatu 
perusahaan 
 
- 
 
- 
 
- 
 
5 
 
4 
 
9 
 
19 
 
24 
 
20 
 
11 
 
100 
4 Saya suda 
menguasai 
pekerjaan dan 
peralatan kerja 
yang disediakan 
oleh perusahaan 
 
 
- 
 
 
2 
 
 
- 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
6 
 
 
27 
 
 
28 
 
 
20 
 
 
11 
 
 
100 
5 Saya mampu 
mengerjakan 
pekerjaan yang 
di minta oleh 
perusahaan 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
1 
 
 
33 
 
 
37 
 
 
21 
 
 
 
 
8 
 
 
100 
Sumber :data primer yang diolah (2019) 
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 Tabel 4.7 bahwa menunjukan pengalaman kerja pada PT Perkebunan 
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming saya sangat antuasis dalam pekerjaan saya dan 
tersebut menunjukan bahwa sebagian pesat karyawan pada PT. Perkebunan 
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. 
 hal ini menunjukan bahwa masi terdapat karyawan yang belum mempunyai 
kemampuan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
3). Tanggapan Responden Mengenai kompenasi  
 Pada variabel kompensasi pada penelitian ini diukur dengan  4 indikator yang 
dibagi menjadi 7 pertanyaan.padatanggapan ini variable kompensasi diolah ke dalam 
spss. Padahasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden Mengenai kompensasi 
 
 
No  
 
Pernyataan 
                Frekuensi  Total  
1 
 
(STS) 
2 3 4 5 6 7 8 9 
 
 
 
10 
 
(SS) 
 
1 Saya 
mendapatkan gaji 
atas pekerjaan 
saya setiap bulan 
secara tepat 
waktu 
 
- 
 
2 
 
1 
 
4 
 
7 
 
 
21 
 
25 
 
17 
 
15 
 
16 
 
100 
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Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
2 Gaji saya teriman 
dari perusahaan 
sesuai dengan 
pekerjaan yang 
saya lakukan/ 
 
- 
 
1 
 
- 
 
6 
 
2 
 
15 
 
22 
 
29 
 
18 
 
7 
 
100 
3 Perusahaan 
memberikan 
bonus kepada 
saya apabila hasil 
pekerjaan saya 
mencapai atau 
melebihi target 
yang telah 
ditetapkan  
 
 
 
- 
 
 
 
1 
 
 
 
- 
 
 
 
3 
 
 
 
1 
 
 
 
15 
 
 
 
20 
 
 
 
27 
 
 
 
29 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
100 
4 Setiap tahun saya 
mendapatkan 
tunjangan hari 
raya. 
 
    - 
 
 -  
 
- 
 
4 
 
3 
 
9 
 
22 
 
29 
 
27 
 
 7 
 
100 
5 Selama bekerja di 
perusahaan saya 
mendapatkan 
jaminan 
keamanan 
 
- 
 
2 
 
- 
 
2 
 
3 
 
11 
 
16 
 
27 
 
30 
 
9 
 
100 
6 Selama bekerja di 
perusahaan saya 
mendapatkan 
jaminan 
kesehatan 
 
- 
 
1 
 
- 
 
2 
 
4 
 
8 
 
21 
 
30 
 
26 
 
8 
 
100 
7 Saya 
mendapatkan 
pailitas di tempat 
saya bekerja 
 
- 
 
1 
 
- 
 
2 
 
2 
 
17 
 
17 
 
29 
 
25 
 
7 
 
100 
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 Berdasarkan hasil tabulasi data seperti terlihat pada tabel 4.8 diatas merupakan 
menunjukan hasil jawaban responden yang terkait kompensasi. dari itu tabel tersebut 
diatas dilihat tuju belas pertanyaan  itntem pernyataan yang di ajukan kebnayakan 
responden menjawab sangat setuju. 
Tabel 4.9 
Tanggapan  Responden Produktivitas Kerja 
 
 
No  
 
 
 
 
Pernyataan  
    
       
                           Frekuensi  Total 
1 
 
(STS) 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
9 
 
  
10 
 
(SS
) 
 
 
   F 
 1 Lama waktu 
saya kerja 
diperusahaan 
ini 
memudahkan 
saya dalam 
bekerja 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
14 
 
 
14 
 
 
37 
 
 
 
17 
 
 
11 
 
 
100 
2 Saya 
memiliki 
pengatahuan 
tentang 
pekerjaan 
yang di 
berikan oleh 
perusahaan 
 
 
- 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
11 
 
 
21 
 
 
33 
 
 
18 
 
 
8 
 
 
100 
3 Saya 
memiliki 
keterampilan 
dalam suatu 
perusahaan 
 
- 
 
- 
 
- 
 
5 
 
4 
 
9 
 
19 
 
24 
 
20 
 
11 
 
100 
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4 Saya suda 
menguasai 
pekerjaan dan 
peralatan 
kerja yang 
disediakan 
oleh 
perusahaan 
 
 
- 
 
 
2 
 
 
- 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
6 
 
 
27 
 
 
28 
 
 
20 
 
 
11 
 
 
100 
Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
 Berdasarkan hasil tabulasi pada data seoerti pada tabel 4.9 diatas menunjukan 
hasil jawaban responden terkait dengan pernyataan produktivitas kerja.dari tebel 
tersebut merupakan dapat dilihat empat item pernyataan yang di ajukan banyak 
responden menjawab setuju. Intem tertinggi pada pernyataan. 
D.   Hasil Anaalisis data dan pengujian  
1.  Uji validitas dan Uji Reliabilitas 
    Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji setiapa instrument 
penelitian (kuesioner) apakah layak atau valid atau reliable untuk menggunakan 
dalam penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting, karena jika terbukti bahwa setiap 
instrument penelitan ini tidak valid maka tidak reibiliti, dan sehingga instrument  
tersebut  tidak dapat digunakan pada penelitian. 
a. Uji validitas  
  Uji validitas merupakan untuk mengukur kevalitan dan atau kesesuaian 
sehingga anket  yang akan peneliti digunakan untuk memperoleh data dari responden. 
Uji validitas digunakan dengan  taraf signifikan 0,05 hasil dari r –hitung pada output 
SPSS  dan dibandingkan dengan r-tabel yang dicari pada tabel r sehingga pada df=n-
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2 dalam pengujian ini dapat mengunakan tingkat signifan 5%  dan sehingga 
menghasilkan r- r tabel jika r –hitung > r-tabel maka, instrument penelitian 
dikatakanm valid 
    Tabel 4.10 
             Hasil Uji Validitas 
 
Variable  Item  r-hitung r-tabel Keterangan 
Pelatihan 
(X1) 
X1.1 0,808 0,196 Valid  
X1.2 0,857 0,196 Valid 
X1.3 0,833 0,196 Valid 
X1.4 0,840 0,196 Valid 
X1.5 0,788 0,196 Valid 
X1.6 0,715 0,196 Valid 
Pengalaman  
(X2) 
X2.1 0,791 0,196 Valid 
X2.2 0,860 0,196 Valid 
X2.3 0,850 0,196 Valid 
X2.4 0,868 0,196 Valid 
X2.5 0,257 0,196 Valid 
Kompensasi 
(X3) 
X3.1 
 
0,810 0,196 Valid 
X3.2 0,891 0,196 Valid 
X3.3 
 
0,874 0,196 Valid 
X3.4 0,805 0,196 Valid 
X3.5 0,865 0,196 Valid 
X3.6 0,816 0,196 Valid 
X3.7 0,834 0,196 Valid 
Produktivitas 
kerja (Y) 
Y1 0,888 0,196 Valid 
Y2 0,904 0,196 Valid 
Y3 0,905 0,196 Valid 
Y4 0,860 0,196 Valid 
Sumber: data perhitungan SPSS 22.2019 
 Pada tabel diatas merupakan bahwa pada seluruh intem  pertamyaaan variable 
pelatihan (X1), pengalaman  (X2), kompensasi (X3) dan produktivitas  (Y) di mana 
dia memiliki corrected correlation (r-hitung) >  r- tabel sebesar 0,196  pada 
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signifikan 5% (α=0,05) dan n =100. Maka dapat dinyatakan seluruh item pernyataan 
dalam penelitian dinyatakan valid 
b.  Uji Reliabilitas  
  Uji Reabilitas merupakan uji keadaan ukuran kestabilan dan konsistensi pada 
responden dengan menjawab pada butir pertanyaan pada kuesioner penelitian. Pada 
pertanyaan ini yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable karna apabila 
nilai yang ditetapkan adalah cronbach’’s Alpha>0,60. Pada hasil uji  validitas dapat 
dilihat dari tabel dibawa ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variable  Cronbach”s Alpha  N of intem 
Pelatihan kerja (X1) 0,891 6 
Pengalaman kerja (X2) 0,810 5 
Kompensai (X3 0,931 7 
Produktivitas kerja (Y) 0,911 4 
       Sember : data perhitungan SPSS 2019 
     Pada hasil output diatas merupakan Cronbach”s Alpha variabel pelatihan  
(X1) sebesar 0,891 > 0,60 , pada variabel pengalaman (X2) nilai 0,810 > 0,60 pada 
variabel kompensasi 0,931 > 0,60 dan variabel produktivitas kerja adalah 0,911 > 
0,60 dan sehingga menunjukan seluruh item pada pertanyaan dalam penelitian ini 
dinyatakan reliable atau konsisten. 
2.   Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas 
 Pada pengujian ini meruapakan normalitas dilakukan dengan teknik 
kolmogoroh smirno Z sugiono (2018:120)  jika hasil dari one sample teks berada 
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pada diatas tingkat signifikan, maka hal tersebut menunjukan pala distribusi normal, 
maka dapat dilakukan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi 
normalitas,begitupun sebaliknya. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63944902 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .085 
Positive .067 
Negative .085 
Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 
Sumber: data perhitungan  22.2019 
 Pengujian normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov smirnov. Pada hasil   
ini stastik non paramertrik Kolmogorov smirnov (KS). Berdasarkan tabel output 
diatas. Nilai signifikan asymp,sig. (2-tailed) sebesar 0,070 > 0,05 sehingga sesuai 
dengan dasar pada pengambilan kuputusan uji normalitas kolomogrov-smirnov yang 
pada data dalam penelitian tesebut. 
b. Uji Multikolieritas 
 Uji multikoliniearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen atau variabel bebas. Cara untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan VIFnya dengan ketentuan jika nilai tolerance > 
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0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 
model regresi peneitian terrsebut. Berikut hasil dari uji multikolinearitas yang dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337   
pelatihan 
kerja 
.051 .080 .066 .636 .526 .349 2.862 
pengalaman 
kerja 
.210 .112 .189 1.865 .065 .363 2.752 
Kompensasi .410 .068 .599 6.022 .000 .377 2.654 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja 
Sumber: data perhitungan  22.2019 
 Berdasarkan tabel output “cooficients”pada bagian collinearity statictic dan 
pada diketahui nilai tolerance variabel pelatihan  (X1) adalah 0,349> 0,10 sementara 
pengalaman  (X2)adalah 0,363 > 10 sementara   kompensasi adalah 0,377 > 10 maka 
dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada data penilitian. 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji pabila dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance sehingga dapat melakukan ke pengamatan lain. Jika 
pada variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lainya tetap. Maka  
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disebut homoskedastisitas dan pada beberapa heteroskedastisitas. Pada model ini 
regresi yang pada baik dalah hokoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas 
imam Ghozila,(2016:140) 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337   
pelatihan 
kerja 
.051 .080 .066 .636 .526 .349 2.862 
pengalaman 
kerja 
.210 .112 .189 1.865 .065 .363 2.752 
Kompensasi .410 .068 .599 6.022 .000 .377 2.654 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja 
Sumber: data perhitungan  22.2019. 
 Berdasarkan tabel diatas output SPSS menggunakan Glesjer diatas, diketahui     
nilai signifikan variabel pelatihan sebesar 2.862 > 0,05 berdasarkan pada 
pengambilan keputusan pada uji glejer dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedatisitas 
d.  Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi untuk mengatahui ada atau tidak ada  penyimpangan asumsi 
klasik pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. 
Metode ini merupakan pengujian yang digunakan dengan menggunakan uji durbin-
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watson ( UJI DW) pada ketentuan diterimah yang berarti tidak  hasil dari 
autokorelasi. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .801
a
 .642 .631 3.696 1.917 
a. Predictors: (Constant), kompensasi, pengalaman kerja, pelatihan kerja 
b. Dependent Variable: produktivitas kerja 
Sumber: data perhitungan  22.2019 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337 
pelatihan kerja (X1) .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja (X2) .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi (X3) .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
 
                              
Y = 2,591 + 0,051 + 0,210 + 0,410  
a. Nilai Konstanta (a). Nilai konstanta sebesar 2,591 yang berarti jika nilai 
produktivitas (Y) meningkat maka pelatihan  (X1), pengalaman (X2) dan 
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kompensasi (X3) nilainya konstan atau 0 maka nilai keputusan pembelian 
(Y) sebesar 2,591. 
b. Pelatihan kerja (X1). Output koofisien regresi linear berganda untuk 
variable pelatihan sebesar 0,051 artinya jika nilai pelatihan  meningkat 1% 
maka nilai variabel produktivitas kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 
0,051. Arah hubungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian 
searah (+), dimana penambahan pelaihan kerja pada karyawan akan 
mengakibatkan peningkatan pada produktivitas kerja. 
c. Pengalaman (X2). Output koofisien regresi linear berganda untuk variable 
pengalaman  sebesar 0,210 artinya jika nilai pengalaman  meningkat 1% 
maka nilai variabel produktivitas kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 
0,045. Arah hubungan antara desain dengan keputusan pembelian searah 
(+), dimana pengembangan pengalaman  akan mengakibatkan peningkatan 
pada produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan. 
d. Kompensasi (X3). Output koofisien regresi linear berganda untuk variable 
kompensasi sebesar 0,410 artinya jika nilai kompensasi meningkat 1% 
maka nilai variabel produktivitas kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 
0,410. Arah hubungan antara kompensasi dengan produktivitas kerja 
searah (+), dimana peningkatann atau pemberian kompensasi yang sesuai 
akan mengakibatkan peningkatan pada produktivitas kerja karyawan 
dalam perusahaan. 
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4. Kooefisien Determinasi (  ) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koofisien Determinasi (  ) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .801
a
 .642 .631 3.696 1.917 
a. Predictors: (Constant), kompensasi, pengalaman kerja, pelatihan kerja 
b. Dependent Variable: produktivitas kerja 
Sumber: data perhitungan  22.2019. 
Berdasrkan tabel diatas nilai koefisien (R square) yaitu 0,631 nilai dari 
(0,801x0,801). hal ini berarti bahwa 63,1% produktivitas kerja karyawan dipengaruhi 
oleh variabel pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi sisanya (100% - 
63,1% =  36,9%) dipengaruh oleh variabel lain 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji simultan ( uji F) 
  Uji F dilakukan untuk mengatahui variabel bebas terhadap variabel yang 
terkait untik mengatahui bahwa pelatihan kerja dan penglaman secara simultan 
terhadap produktivitas maka dilakukan uji statistik  F. adapun hasil iji  statistik  F di 
lihat pada tabel dibawah ini 
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          Tabel  4.18 
Hasil uji F  
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 2353.127 3 784.376 57.423 .000
b
 
Residual 1311.313 96 13.660   
Total 3664.440 99    
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
b. Predictors: (Constant), kompensasi (X3), pengalaman kerja (X2), 
pelatihan kerja (X1) 
  Sumber : data  hasil perhitinhangan SPSS 2019  
1. Diketahui nilai sig. pada output tabel ANOVA menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
bebas meliputi pelatihan kerja (X1), pengalaman kerja (X2) dan 
kompensasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
terikat Produktivitas kerja (Y). 
2. Berdasarkan output uji ANOVA tabel diatas menunjukan nilai signifikan.F 
hitung 57,423 > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel bebas secara simultan 
berpengaruh pada  terhadap variabel artinya pelatihan kerja (X1), 
pengalaman kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktvitas kerja (Y). 
b.   Uji Hipotesis parsial t  
 Uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antara variabel X dan Y 
apakah variabel pelatihan, pengalaman kerja dan kompensasi benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja secara terpisah atau persial 
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(Ghosali, 2005:140). Keputusan (Ghosali,2005:140) diingkan r-hitung pada tarafnya 
α=0,05. Apabila hasil perhitungan ini t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung >t 
tabel) atau probilitas keslahan lebih kecil dari 5% 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Hipotesis Parsial t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337 
pelatihan kerja (X1) .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja (X2) .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi (X3) .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
Sumber : Data Perhitungan SPSS 22. 219 
   Berdasarkan tabel diatas dilihat maka hasil pengujian variabel bebas 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel Output diatas menujukkan pengaruh secara parsial  
a. Nilai variabel pelatihan  (X1) pada tabel cooficient nilai sig. sebesar 0,026 
< 0,05. sesuai pengambilan keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai 
sig. < 0,05 berdasarkan pengambilan keputusan uji hipoesis parsial t maka 
Ha diterima dan H0 di tolak yang artinya pelatihan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
b.  Nilai variabel pengalaman  (X2) sebesar 0,005 < 0,05 sesuai pengambilan 
keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05 maka Ha 
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diterima dan H0 di tolak yang artinya pengalaman kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  
c. Nilai variabel  kompensasi (X3)  sebesar 0,000 <  0,05 sesuai pengambilan 
keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig.< 0,05. Berdasarkan 
pengambilan keputusan uji hipoesis parsial t maka Ha diterima dan H0 di 
tolak yang artinya kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
E. Pembahasan 
1.  Pengaruh pelatihan, pengalaamn dan kompensasi terhadap produktivitas kerja  
  Berdasarkan hasil uji statistik  (t) 1 yang telah dilakukan pada menunjukan 
bahwa pelatihan kerja dan pengalaman kerja berpengaruh singginifikan   terhadap 
produktivitas. dari maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian tersebut 
yaitu pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap produktivitas kerja . 
 Hasil analisis tersebut mengambarkan bahwa pelatihan kerja  yang semakin 
tinggi diikuti dengan pengalaman kerja yang semakin tinngi pula akan mempengaruhi 
kompensasi dan produktivitas kerja. Pelatihan merupakan sebagai tenaga yang yang 
untuk melaksanakan suatu tindakan. Hala-hal yang berkaitan dengan pekerjaan maka 
akan mendorong untuk menunjukan kinerja secara lebih baik  
 Penelitan yang dilakukan oleh Hasibuan (2005: 127) mengatakan perushaan 
harus meningkatkan pelatihan kepda karyawan karena dengan pelatihan  yang bagus  
dan  berkesimbangan akan meningkatkan  produktivitas  kerja karyawan. Oleh karena 
itu perlu di kembangkan suatu system pelatihan kerja dan pengalaman kerja yang 
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tepat guna mengembangkan sekumpulan prosudur yang memungkinkan perusahaan 
untuk motivasi kerja karyawan agar berprestasi. 
 Berdasarkan uji hipotesis F menunjukan bahwa semua variabel independen 
yaitu pelatihan ,(X1), pengalaman  (X2) dan kompensasi (X3) secara bersama-sama 
atau simultan mempengaruhi produktivitas kerja (Y) secara positif dan signifikan. 
 Hasil penelitian ini tersebut juga berkaitan dengan firman Allah dalam Al-
Qur’an Surah Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 32 yaitu 
                        
                              
    
          Terjemahan:  
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa jangan kalian berharap memperoleh sesuatu 
yang allah unggulkan dengannya sebagian yang lain, berupa bakat-bakat, ju,lah rizki 
dan lainnya.maka sesungguhnya alla telah  menjadikan  bagi kaum  lelaki bagian 
tertentu dalam bentuk balasan  sesuai amal perbuatan mereka. 
  2. pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja  
  Berdasarkan hasil analisis (t) 2 serta berbagai pengujian maka dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa pelatihan . yang berarti bahwa variabel pelatihan 
kerja (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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  Penilitian terdahulu yang bekaitan dilakukan oleh citra, indah zunan bambang 
swasto, heru susilo (2014:120) yang berjudul Pengaruh Pelatihan , Pengalaman, Dan 
Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 
secara parsial dan simultan variable pelatihan, pengalaman dan kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Beberapa teori mengenai pelatihan kerja menurut pangabean (2004:140) 
pelatihan suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan dan meningkatkan kinerja 
karyawan yang dalam melaksanakan tugasnya dengan cara peningkatan keahlian, 
pengalaamn, pengatahian, keterampilan dan perilaku spesifik yang berk aitan dengan 
pekerjaan. 
Qur’an Surah Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 32 yaitu 
                        
                             
    
 
 
          Terjemahan:  
“  Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa jangan kalian berharap memperoleh sesuatu 
yang allah unggulkan  dengannya sebagian yang lain, berupa bakat-bakat, ju,lah rizki 
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dan lainnya.maka sesungguhnya alla telah  menjadikan  bagi kaum  lelaki bagian 
tertentu dalam bentuk balasan  sesuai amal perbuatan mereka. 
 3. pengaruh pengalaman terhadap produktifitas kerja 
Berdasarkan analisis serta berbagai pengujuan dalam penilitian ini diperoleh 
hasil bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif sehingga terhadap produktivitas 
kerja. bahwa pengalaamn kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja (Y). adapaun Penelitian terdahulu yang berkaitan yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Ebue saptatarini (2014:120)  menyatakan bahwa  
pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada home 
industry berpengaruh positif dan signifikan.  
 Hasil pengujian data membuktikan bahwa produktivitas adalah variable 
moderar yang asumsi dasar bahwa variabel moderator adalah vriabel yng akan 
mempengaruhi baik itu menguatkan dan melemahkan antara hubungan variabel 
independen. 
                            
Terjemahya: 
   Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat 
lagi dapat dipercaya". 
Pemahaman dan kekuatan disini bias berbeda sesuai dengan perbedaan jenis 
pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang dipikulkan. definisi kekuatan berbeda 
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berdasarkan ruang yang melingkupnya. Sebagai contoh kekuatan untuk berperang 
pengalaman perang dan kekuatan taktik atau strategi pada pengatahuan dengan 
keadilan yang ditunjukkan. 
Teori ini berkaitan dengan pengalaman kerja pada teori ini merupakan ketidak 
puasan pada karyawan yang diubungkan dang kondisi di sekitar pekerjaan.  
 4. pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja  
 Berdasarkan pada hasil analisis yang dalam penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa kompensasi  positif dan signifikan terhadap produktivitas. dari yang berartih 
kompensasi (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y). 
Teori ini menunjukan bahwa kompensasi merupakan bahwa apaa yag 
diteriamaholeh padakaryawan sebagai ganti komtribusi mereka pada karyawan 
kompensasi adalah segala suatu yang di terimah oleh karywan sebagai balas jasa 
kerja mereka. Penelitian terdahulu Dwi Ariyani Muslimah (2014:120)  menyatakan 
bahwa  pengaruh kompensasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada home 
industry berpengaruh positif dan signifikan.     
Adanya pemberian kompensasi yang sesaui dengan harapan karnyawan, maka 
karyawan merasa jeri payahnya dihargai ole perusahaans sehingga akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
dari Sumampouw (2012:20) dan Ariani (2012:20) 
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                                
    
Terjemahnya : 
    Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di   
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
Ayat tersebut menggambarkan kemungkinan kehidupan yang lebih baik bagi 
manusia. Orang yang mempu menggunakan sumber daya alam mencarai potensi  dan 
dapat menghubah menjadi nyata, sering di anugrai kesuksesan dan kemakmuran  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti  dengan judul “pengaruh 
pelatihan kerja, pengalaman kerja dan kompensasi terhadap produktivitas  pada PT 
nusantara (persero) pabrik gula camming’’,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Berdasarkan hasil data yang menunjukan bahwa variabel pelatihan kerja 
menunjukan bahwa pelatihan kerja dan pengalaman kerja berpengaruh 
signivikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Semakin tinggi 
penggunaan pelatihan kerja maka semakun tinggi pula produktivitasya 
2. Berdasarkan hasil datavyang dan menunjukan bahwa fariabel pengalam 
kerja berpengaruh positif sehingga terdapat produktivitas kerja. Dan 
hubungan anatara pelatihan kerja dan produktivitas, ini berarti bahwa 
dengan adanya pelatihan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan  dan pada peningkatan produktivitas kerja karyawan  
3. Berdasarkan hasil data yang menunjukan bahwa variabel kompensasi 
positif terhadap produktivitas pada kompensasi dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja. 
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B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masi jau dari kata sempurna oleh sebab 
itu penulisan terhadap kepada peneliti  selanjutnya untuk lebih menyempurnakan 
hasil penelitian yang tentunya merujuk hasil penelitian yang suda dengan harapan 
agar dihasilkan dapat lebih baik dari sebelunya. Melalui tahapan analisis ini maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut. 
1. Bagi instansi  
Hasil penelitian ini bahwa pelatihan kerja pengalaman  kerja dan 
kompensasi sehingga memiliki pengaruh positif dan siknifikan terhadap 
produktivitas  kerja sehingga karyawan diharapkan mampu untuk terus 
meningkatkan kedua faktor dan memperoleh produktivitas kerja yang baik  
2. Bagi peneliti 
Diharapkan peneliti dapat dimanfaatkan dengan sebaik mugkin untuk 
rujukan selanjutnya yang berhubungan dengan sember daya manusia (MSDM) 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Disarankan untuk menambahkan fariabel lain sehingga peneliti  
selanjutnya dapat melihat fariabel-fariabel lain pada berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karywan  sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat 
menjelaskan masalah dengan porsi yang lebih besar. 
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 LAMPIRAN 1 
Kuesioner penelitian  
KUESIONER PENELITIAN 
I. Data Responden 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu 
Dengan ini menyampaikan daftar pernyataan kepada saudara/saudari, 
dengan tujuan agar kiranya berkenan meluangkan sedikit waktu untuk dapat 
mengisinya. Pernyataan dalam daftar ini berkaitan dengan anggapan anda antara 
hubungan “Pengaruh Pelatihan Kerja, Pengalaman Kerja Dan Kompensasi Terhadap 
Produktivitas Pada PT Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming.” dan 
dijadikan sebagai penelitian skripsi saya (Nurdiana), mahasiswa S1 jurusan 
Manajemen Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Atas ketersediaan 
saudara/saudari yang telah memberikan jawaban, sebelum dan sesudahnya saya 
mengucapkan terima kasih. 
II. Cara pengisian kuesioner : 
Saudara (i) cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia sesuai dengan pendapat Saudara (i). Setiap pernyataan mengharapkan 
hanya ada satu jawaban.  Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
interval dengan rentang nilai 1-10. 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan  angka 1-5 menunjukkan bahwa pendapat saudara berada 
pada kategori Sangat tidak setuju dan penggunaan angka 6-10 menunjukkan bahwa 
pendapat saudara berada pada kategori Sangat Setuju. 
III. Identitas Responden 
Nama : 
Umur : 
Jenis Kelamin : 
 laki- laki perempuan*: : 
Pendidikan Terakhir: : S1/S2/Lainnya*: 
Masa Kerja: : 
 
*Coret yang tidak perlu  
 
 
KUESIONER 
1. Pelatihan kerja 
PERNYATAAN  
1. tingkat keahlian narasumber dalam menyampaikan materi pada saat pelatihan  
Sangat tidak setuju  Sangat 
ssetuju 
 
Jelaskan bagaimana kaitain narasumber dalam  menyampaikan materi 
terhadap tingakat kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan kerja 
karyawan.kualitas 
pelatihan……………………………………………………………… ………
………………………………………………………………… 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
2. ketetapan metode yang digunakan narasumber dalam menyampaikan materi 
terhadap pesertaSangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa metode digunakan narasumber berpengaruh terhadap 
penyampaian materi dalam pelatihan anda………………………… 
 
3. Tingkat kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan kerja karyawan   
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa mengapa pelatihan  memberikan kontribusi dalam 
pekerjaan anda:……………………………………………………………. 
4. tingkat kesesuaian materi pelatihan dengan pekerjaan 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa kesesuaian  materih pelatihan memberikan konstribusi 
dalam pekerjaan anda……………………………………………………… 
5. Saya menyukai waktu pelaksanaan pelatihan dengan rencana awal kerja. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan  mengapa ketetapan waktu pelaksanaan pelatihan dengan rencana 
awal..................................................................................................
 
6. Saya menyukai kecukupan waktu yang diberikan untuk memahami materi 
pelatihan. 
2 3 4 5 6 7 8 9 101 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa anda ketetapan waktu pelaksanaan pelatihan 
denganrencana menyukai kecukupan waktu yang diberikan yntuk memahami 
materi pelatihan…………………………………………......... 
2. Pengalaman Kerja 
PERNYATAAN  
1. lama waktu saya bekerja diperusahaan ini memudahkan saya dalam bekerja  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa lama waktu bekerja diperusahaan anda dalam 
bekerja  : ………………………………………………………….……………
….  … 
2. Saya memiliki pengetahuan tentang pekerjaan yang diberikan oleh 
perusahaan. 
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa memilih pengatahuan tentang pekerjaan yang diberikan 
oleh perusahaan …………………………………………………………… 
3. Saya memiliki keterampilan dalam suatu perusaan. 
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa anda memiliki keterampilan dalam perusahaan yang 
diberikan oleh perusahaan pekerja ……………………………………….. 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. saya suda menguasai pekerjaan dan pelatihan kerja yang disediakan oleh 
perusahaan  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa menguasai pekerjaan dan pelatihan kerja yangdisediakan 
oleh perusahaan berpengaruh terhadap pengalaman kerja  
……………………………………………………………………………… 
5. Saya mampu mengerjakan pekerjaan yang diminta oleh perusahaan. 
Sangat tidak setuju Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa anda mampu mengerjakan pekerjaan pada perusahaan: 
…………………………………………………………………………………
……… 
 
3. Kompensasi Kerja  
PERNYATAAN 
1. saya mendapatkan gaji atas pekerjaan saya setiap bulan secara tepat waktu. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
              setuju 
 
Jelaskan mengapa pendapatan gaji atas pekerjaan setiap bulan secra tepat 
waktu berpengaruh terhadap produktivitas kerja :……………………… 
 
2. gaji yang saya terima dari perusahaan sesuai dengan pekerjaan yang saya 
lekukan. 
Sangat tidak setuju Sangat setuju 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
Jelaskan mengapa  gaji yang anda dapatkan harus sesuai dengan pekerjaan 
yang adanda lakukan…………………………………………. 
  
3. perusahaan memberikan bonus kepada saya apabila hasil pekerjaan saya 
mencapai atau melebihi target. 
Sangat tidak setuju Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa perusahaan memberikan bonus kepada anda apabila hasil 
pekerjaan anda mencapai atau melebihi target yang telah 
ditetapkan ………………………………..……………………………………
………. 
4. setiap tahun saya mendapatkan tujuan hari raya  
Sangat tidak setuju Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa setiap tahun anda mendapatkan tunjangan hari 
raya: ……………………………………………………………………………
… 
5. selama bekerja di perusahaan saya mendapatkan jaminan  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa selama  bekerja diperusahaan anda mendapatkan jaminan 
keamanan ………………………………………………………… 
6. selama bekerja di perusahaan saya mendapatkan jaminan kesehatan  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa selama bekerja di perusahaan anda mendapatkan jaminan 
kesehatan ……………………………………………………….. 
. 
7. saya  mendapatkan  pasilitas ditempat saya bekerja  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan pasilitas apa anda dapatkan ditempat 
kerja………………………………………………………………………. 
4. Produktivitas Kerja  
PERNYATAAN 
1. tingkat apsensi tinggi selama saya bekerja  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan bagaimana tingkat apsensi selama saya 
bekerja ………………………………………………….………………………
… 
2. saya berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh 
perusahaan………………………………………………….…………………
…………….. 
3. saya selalu berusaha meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang lalu  
Sangat tidak setuju  Sangat setuju 
 
Jelaskan mengapa berusaha meningkatkan mutu yang yang lebih baik dari 
yang telah lalu ……………………………………………………………. 
4. saya berusaha untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja  
Sangat tidak setuju Sangat setuju 
 
Jelaskan bagimana anda  mengurangi kesalahan dalam bekerja 
mengapa:…..………………………………………………………………. 
……………… 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 
 
 
 
 
 
 
 
    
LAMPIRAN 2 
Tabulasi jawaban responden 
Pelatihan kerja (X1) 
no  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X.1.6 JUMLAH  
1 8 9 8 6 9 7 47 
2 6 8 7 8 6 4 39 
3 6 6 5 6 6 4 33 
4 9 10 10 10 10 9 58 
5 2 4 2 5 6 8 27 
6 10 10 10 10 10 10 60 
7 9 7 6 7 6 7 42 
8 8 9 8 8 8 8 49 
9 8 8 6 6 8 8 44 
10 9 8 8 7 10 9 51 
11 6 6 6 7 7 6 38 
12 8 8 8 6 7 8 45 
13 7 7 7 7 7 7 42 
14 10 9 9 9 8 10 55 
15 8 8 5 5 10 7 43 
16 3 3 4 3 4 4 21 
17 10 10 10 10 10 10 60 
18 6 6 8 8 6 6 40 
19 7 9 8 6 9 9 48 
20 8 7 7 6 8 8 44 
21 6 6 4 8 4 7 35 
22 6 6 8 6 8 7 41 
23 7 6 6 6 7 7 39 
24 8 9 9 8 6 7 47 
25 7 7 6 6 7 7 40 
26 10 6 10 7 7 6 46 
27 10 8 5 8 10 10 51 
28 8 8 8 8 8 8 48 
29 7 6 7 7 6 7 40 
30 10 10 9 9 9 7 54 
31 9 9 9 9 9 9 54 
32 6 8 9 8 9 8 48 
33 9 9 9 9 10 9 55 
 
 
 
 
 
 
 
34 7 7 6 7 8 7 42 
35 8 8 9 6 10 10 51 
36 6 6 5 5 6 6 34 
37 9 8 8 8 9 10 52 
38 8 9 9 9 8 9 52 
39 7 6 6 7 8 8 42 
40 10 10 10 10 10 10 60 
41 6 5 6 5 6 9 37 
42 7 7 6 6 8 8 42 
43 10 8 7 7 7 10 49 
44 8 7 6 8 7 7 43 
45 5 6 5 7 8 7 38 
46 7 8 9 8 8 8 48 
47 5 6 4 3 5 4 27 
48 8 7 8 9 7 8 47 
49 5 6 7 8 9 9 44 
50 4 5 6 7 8 8 38 
51 7 8 7 8 8 8 46 
52 6 7 8 8 8 7 44 
53 7 8 9 9 7 6 46 
54 6 7 8 6 8 6 41 
55 7 8 9 9 8 7 48 
56 5 7 7 8 9 9 45 
57 6 7 8 8 7 8 44 
58 10 8 9 8 6 8 49 
59 6 7 8 8 7 8 44 
60 7 8 8 6 7 6 42 
61 6 7 8 7 8 7 43 
62 10 9 9 9 8 9 54 
63 6 5 7 7 6 6 37 
64 8 7 9 7 9 7 47 
65 4 6 2 2 4 6 24 
66 10 9 9 9 8 8 53 
67 9 8 8 9 9 9 52 
68 10 10 10 9 9 9 57 
69 10 9 8 8 9 9 53 
70 8 5 4 3 2 5 27 
71 8 6 8 8 9 9 48 
72 4 5 6 6 7 5 33 
 
 
 
 
 
 
 
73 10 8 9 9 9 9 54 
74 5 6 5 6 6 7 35 
75 10 9 8 8 10 10 55 
76 9 9 8 7 6 6 45 
77 5 6 7 8 8 9 43 
78 10 9 8 7 8 7 49 
79 9 7 7 7 8 9 47 
80 10 10 10 9 8 7 54 
81 9 8 9 9 9 9 53 
82 6 7 7 8 8 8 44 
83 10 9 9 9 9 9 55 
84 8 8 8 8 8 7 47 
85 10 9 9 8 7 7 50 
86 9 7 8 9 9 7 49 
87 10 9 9 9 9 9 55 
88 9 7 7 7 7 6 43 
89 6 7 8 6 4 2 33 
90 10 9 8 8 8 8 51 
91 8 9 7 8 9 9 50 
92 6 7 7 6 7 6 39 
93 10 9 5 6 7 6 43 
94 9 8 9 6 5 7 44 
95 9 8 8 8 7 6 46 
96 8 9 8 9 8 9 51 
97 8 8 8 8 7 8 47 
98 10 10 10 9 9 8 56 
99 9 8 8 9 9 8 51 
100 10 10 10 9 8 7 54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengalaman kerja (X2) 
no  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 JUMLAH 
1 10 9 10 10 10 49 
2 6 7 6 6 9 34 
3 6 4 6 7 10 33 
4 8 9 10 7 8 42 
5 8 4 4 2 6 24 
6 10 10 10 10 8 48 
7 7 6 7 5 8 33 
8 8 3 9 9 8 37 
9 7 7 9 8 7 38 
10 10 9 10 10 7 46 
11 5 7 5 7 10 34 
12 8 8 8 8 8 40 
13 7 7 7 7 8 36 
14 8 8 9 7 7 39 
15 7 7 8 9 8 39 
16 8 5 4 7 8 32 
17 10 10 10 10 7 47 
18 4 4 4 4 7 23 
19 9 8 9 9 7 42 
20 8 8 7 7 8 38 
21 6 8 6 4 7 31 
22 6 7 9 8 7 37 
23 6 6 7 7 7 33 
24 8 7 9 9 8 41 
25 6 6 6 6 8 32 
26 7 8 8 8 8 39 
27 10 10 7 8 9 44 
28 8 8 8 8 8 40 
29 8 8 8 8 9 41 
30 10 10 10 10 8 48 
31 9 9 9 9 10 46 
32 9 7 9 9 7 41 
33 10 10 10 10 7 47 
34 6 8 7 7 10 38 
35 8 9 10 10 7 44 
36 7 5 7 7 8 34 
37 9 9 9 9 7 43 
 
 
 
 
 
 
 
38 10 10 8 10 7 45 
39 8 8 6 7 7 36 
40 10 10 10 10 8 48 
41 8 7 6 7 7 35 
42 7 7 7 8 9 38 
43 9 8 7 9 9 42 
44 8 8 8 8 7 39 
45 7 8 9 8 7 39 
46 9 8 7 7 7 38 
47 6 7 8 9 7 37 
48 9 7 7 8 9 40 
49 9 8 8 8 7 40 
50 8 8 7 7 9 39 
51 8 8 7 7 7 37 
52 6 7 8 8 7 36 
53 7 8 8 9 7 39 
54 8 6 8 6 7 35 
55 8 6 8 7 8 37 
56 8 9 8 10 8 43 
57 9 6 7 8 7 37 
58 7 8 7 7 8 37 
59 8 8 8 8 10 42 
60 7 8 8 7 8 38 
61 8 7 8 7 8 38 
62 8 9 7 8 10 42 
63 8 8 6 8 7 37 
64 9 7 9 7 8 40 
65 4 4 4 6 7 25 
66 8 9 8 9 7 41 
67 9 8 9 7 9 42 
68 8 8 9 8 8 41 
69 8 7 8 9 9 41 
70 6 7 5 4 9 31 
71 9 7 8 7 9 40 
72 6 7 4 5 8 30 
73 8 8 9 9 9 43 
74 5 6 8 7 9 35 
75 10 9 8 7 9 43 
76 5 3 5 6 8 27 
 
 
 
 
 
 
 
77 7 5 5 5 8 30 
78 8 8 8 8 9 41 
79 9 8 10 9 10 46 
80 8 9 9 9 8 43 
81 9 9 8 7 7 40 
82 9 9 9 9 8 44 
83 9 9 8 9 8 43 
84 7 8 9 8 9 41 
85 8 8 9 9 9 43 
86 6 7 8 8 8 37 
87 9 9 8 8 8 42 
88 6 6 7 8 8 35 
89 6 2 6 2 7 23 
90 8 8 8 8 8 40 
91 8 9 9 9 9 44 
92 4 6 7 7 8 32 
93 8 8 8 8 9 41 
94 7 6 6 6 8 33 
95 5 6 7 7 8 33 
96 8 9 8 9 9 43 
97 8 7 8 8 7 38 
98 10 10 10 10 8 48 
99 8 9 9 8 7 41 
100 8 8 8 8 9 41 
 
 
 
Kompensasi (X3) 
no  X3.1 X3.2 X.3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 JUMLAH 
1 9 8 9 9 10 10 10 65 
2 4 6 6 8 7 6 7 44 
3 3 4 4 6 6 5 6 34 
4 9 10 10 10 10 10 10 69 
5 2 2 2 4 2 2 2 16 
6 10 10 10 10 10 10 10 70 
7 7 6 7 6 5 7 6 44 
8 9 9 9 9 8 9 9 62 
9 9 9 7 7 9 8 8 57 
10 8 9 9 9 9 10 9 63 
 
 
 
 
 
 
 
11 6 5 7 7 5 7 6 43 
12 8 8 8 9 9 8 9 59 
13 7 7 7 7 7 7 7 49 
14 10 10 10 10 9 9 9 67 
15 8 9 9 10 10 8 9 63 
16 6 8 4 6 6 8 8 46 
17 10 10 10 10 10 10 10 70 
18 6 4 4 4 6 6 6 36 
19 7 8 7 7 8 8 7 52 
20 8 8 8 9 9 8 9 59 
21 4 4 6 6 6 8 5 39 
22 6 7 6 7 8 7 7 48 
23 7 7 7 7 8 8 8 52 
24 6 8 7 9 7 9 8 54 
25 7 6 6 7 7 6 6 45 
26 7 7 8 8 8 9 6 53 
27 10 10 9 8 10 7 8 62 
28 10 10 9 9 10 10 8 66 
29 8 8 8 7 7 7 8 53 
30 9 9 9 10 9 10 10 66 
31 9 9 9 9 9 9 9 63 
32 7 9 7 9 8 9 8 57 
33 9 10 10 9 10 9 9 66 
34 7 8 7 7 7 8 7 51 
35 8 8 8 9 9 9 9 60 
36 6 6 6 6 6 6 6 42 
37 9 9 8 8 9 9 8 60 
38 9 9 9 9 9 9 9 63 
39 6 7 8 8 9 8 9 55 
40 9 9 9 9 9 9 8 62 
41 6 8 7 7 8 8 8 52 
42 7 8 8 7 7 8 7 52 
43 9 9 8 8 8 8 8 58 
44 9 8 7 8 9 7 7 55 
45 6 7 8 7 8 7 8 51 
46 8 7 8 9 8 7 7 54 
47 8 7 6 4 4 5 6 40 
48 5 6 7 8 9 8 6 49 
49 7 8 9 7 9 7 9 56 
 
 
 
 
 
 
 
50 7 6 7 8 6 8 6 48 
51 7 8 8 9 8 7 6 53 
52 7 8 9 8 8 9 9 58 
53 7 8 9 7 8 9 7 55 
54 7 8 9 7 9 6 8 54 
55 6 7 8 6 8 8 6 49 
56 5 6 7 8 9 10 10 55 
57 6 7 8 9 9 9 9 57 
58 7 8 9 8 9 7 8 56 
59 7 8 7 8 7 6 8 51 
60 7 6 7 7 8 7 8 50 
61 7 8 9 8 7 8 7 54 
62 5 6 8 9 7 9 8 52 
63 6 7 8 7 8 6 8 50 
64 6 8 9 8 9 7 8 55 
65 2 4 6 6 4 4 5 31 
66 5 4 6 7 8 7 8 45 
67 8 9 9 9 9 9 9 62 
68 8 9 9 9 9 8 8 60 
69 8 9 9 9 9 8 8 60 
70 4 5 6 7 8 9 10 49 
71 6 7 8 5 6 8 9 49 
72 6 7 6 8 9 7 7 50 
73 8 9 9 9 8 8 8 59 
74 7 6 8 4 7 5 6 43 
75 5 6 8 9 9 7 6 50 
76 6 7 8 8 8 7 7 51 
77 6 6 6 6 7 7 7 45 
78 6 7 7 8 8 9 9 54 
79 7 8 9 8 7 8 8 55 
80 9 9 9 8 8 8 8 59 
81 8 7 8 9 7 9 9 57 
82 5 6 7 8 6 8 6 46 
83 10 8 9 10 10 9 9 65 
84 7 8 9 8 9 8 9 58 
85 6 7 8 9 8 9 8 55 
86 9 8 9 8 7 8 8 57 
87 8 8 8 8 9 9 9 59 
88 6 7 8 9 9 9 7 55 
 
 
 
 
 
 
 
89 4 6 6 8 6 4 4 38 
90 7 7 7 7 6 6 7 47 
91 5 6 7 6 7 8 6 45 
92 7 4 5 5 5 5 4 35 
93 8 9 6 5 7 8 9 52 
94 6 7 6 7 6 7 6 45 
95 7 7 8 8 8 9 8 55 
96 8 7 8 7 8 7 8 53 
97 9 8 9 8 9 8 7 58 
98 8 8 8 8 8 9 9 58 
99 9 8 9 8 9 8 9 60 
100 9 9 9 9 8 8 9 61 
 
 
 
PRODUKTIVITAS (Y) 
no  Y1 Y2 Y3 Y4 JUMLAH 
1 9 10 10 8 37 
2 6 6 4 4 20 
3 4 4 2 4 14 
4 8 9 10 10 37 
5 4 2 6 4 16 
6 10 10 10 10 40 
7 7 6 7 8 28 
8 9 8 8 9 34 
9 8 9 9 9 35 
10 9 10 9 8 36 
11 6 5 7 5 23 
12 8 8 8 8 32 
13 7 7 7 7 28 
14 9 10 10 10 39 
15 7 6 6 8 27 
16 4 4 2 4 14 
17 10 10 10 10 40 
18 4 6 4 6 20 
19 8 8 8 9 33 
20 9 8 8 9 34 
21 4 4 4 4 16 
22 6 6 6 6 24 
 
 
 
 
 
 
 
23 9 9 10 8 36 
24 4 3 8 9 24 
25 5 4 5 6 20 
26 5 7 8 7 27 
27 7 10 10 10 37 
28 8 8 8 8 32 
29 9 10 9 9 37 
30 9 7 9 8 33 
31 9 9 9 9 36 
32 9 5 8 9 31 
33 10 10 10 10 40 
34 9 9 8 8 34 
35 10 8 9 10 37 
36 6 8 7 7 28 
37 10 10 9 9 38 
38 8 8 8 9 33 
39 8 8 7 9 32 
40 9 9 9 9 36 
41 7 7 6 7 27 
42 8 9 10 9 36 
43 8 8 8 8 32 
44 9 8 7 8 32 
45 8 8 9 8 33 
46 8 8 8 9 33 
47 6 7 8 9 30 
48 7 7 7 8 29 
49 6 6 5 7 24 
50 6 7 4 9 26 
51 6 7 8 8 29 
52 8 7 8 8 31 
53 5 6 7 8 26 
54 8 7 9 7 31 
55 6 7 8 9 30 
56 6 7 8 9 30 
57 6 7 8 8 29 
58 6 7 8 9 30 
59 7 8 8 9 32 
60 7 8 9 7 31 
61 7 8 9 7 31 
 
 
 
 
 
 
 
62 6 7 8 9 30 
63 7 8 6 8 29 
64 6 7 8 7 28 
65 4 6 6 4 20 
66 6 7 7 7 27 
67 8 9 9 9 35 
68 9 9 9 8 35 
69 7 6 7 8 28 
70 8 4 5 7 24 
71 5 6 8 9 28 
72 5 6 4 7 22 
73 7 8 8 9 32 
74 6 4 5 8 23 
75 7 7 7 7 28 
76 5 6 7 8 26 
77 6 7 8 6 27 
78 6 7 7 8 28 
79 7 8 9 9 33 
80 8 8 9 8 33 
81 8 9 8 9 34 
82 7 8 6 9 30 
83 9 8 9 8 34 
84 8 8 9 9 34 
85 6 7 8 7 28 
86 8 9 9 7 33 
87 8 7 8 9 32 
88 8 7 8 8 31 
89 2 4 4 4 14 
90 7 8 8 8 31 
91 4 4 4 4 16 
92 4 4 2 4 14 
93 8 7 8 7 30 
94 7 8 6 7 28 
95 6 8 6 8 28 
96 8 9 8 9 34 
97 8 9 8 9 34 
98 7 8 8 9 32 
99 8 9 9 9 35 
100 8 7 7 6 28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 
X1.1 Pearson Correlation 1 .781
**
 .633
**
 .553
**
 .444
**
 .436
**
 .808
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson Correlation .781
**
 1 .711
**
 .642
**
 .570
**
 .444
**
 .857
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson Correlation .633
**
 .711
**
 1 .746
**
 .537
**
 .381
**
 .833
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson Correlation .553
**
 .642
**
 .746
**
 1 .605
**
 .538
**
 .840
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson Correlation .444
**
 .570
**
 .537
**
 .605
**
 1 .708
**
 .788
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson Correlation .436
**
 .444
**
 .381
**
 .538
**
 .708
**
 1 .715
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation .808
**
 .857
**
 .833
**
 .840
**
 .788
**
 .715
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 
X2.1 Pearson Correlation 1 .656
**
 .596
**
 .558
**
 .011 .791
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .911 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation .656
**
 1 .631
**
 .662
**
 .110 .860
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .277 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation .596
**
 .631
**
 1 .754
**
 .039 .850
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .702 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation .558
**
 .662
**
 .754
**
 1 .123 .868
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .222 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson Correlation .011 .110 .039 .123 1 .257
**
 
Sig. (2-tailed) .911 .277 .702 .222  .010 
N 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation .791
**
 .860
**
 .850
**
 .868
**
 .257
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .010  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL 
X3.1 Pearson Correlation 1 .825
**
 .693
**
 .495
**
 .595
**
 .527
**
 .569
**
 .810
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .825
**
 1 .772
**
 .631
**
 .696
**
 .619
**
 .674
**
 .891
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
 
 
 
X3.3 Pearson Correlation .693
**
 .772
**
 1 .698
**
 .727
**
 .624
**
 .643
**
 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation .495
**
 .631
**
 .698
**
 1 .719
**
 .663
**
 .587
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson Correlation .595
**
 .696
**
 .727
**
 .719
**
 1 .666
**
 .718
**
 .865
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X3.6 Pearson Correlation .527
**
 .619
**
 .624
**
 .663
**
 .666
**
 1 .744
**
 .816
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X3.7 Pearson Correlation .569
**
 .674
**
 .643
**
 .587
**
 .718
**
 .744
**
 1 .834
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation .810
**
 .891
**
 .874
**
 .805
**
 .865
**
 .816
**
 .834
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL 
Y1 Pearson Correlation 1 .772
**
 .720
**
 .669
**
 .888
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson Correlation .772
**
 1 .753
**
 .685
**
 .904
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson Correlation .720
**
 .753
**
 1 .726
**
 .905
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
 
 
 
Y4 Pearson Correlation .669
**
 .685
**
 .726
**
 1 .860
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation .888
**
 .904
**
 .905
**
 .860
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
LAMPIRAN 4 
Uji rebiabilitas  
Pelatihan kerja (X1)   
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.810 5 
  
pengalaman kerja (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.931 7 
 
Kompensasi (X3)  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.911 4 
 
Produktivitas kerja (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.891 6 
 
 
 
LAMPIRAN 5  
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63944902 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .067 
Negative .085 
Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
LAMPIRAN 6 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
 
 
 
 
 
 
 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337 
pelatihan kerja .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja 
 
 
Uji heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.591 2.686  965 .337 
pelatihan kerja .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja 
 
 
Uji Autokorelasi  
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .801
a
 .642 .631 3.696 
a. Predictors: (Constant), kompensasi, pengalaman kerja, pelatihan 
kerja 
b. Dependent Variable: produktivitas kerja 
 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337 
pelatihan kerja (X1) .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja (X2) .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi (X3) .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
 
Uji Koofisien Deterninasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .801
a
 .642 .631 3.696 1.917 
a. Predictors: (Constant), kompensasi, pengalaman kerja, pelatihan kerja 
b. Dependent Variable: produktivitas kerja 
 
Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 
  
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 2353.127 3 784.376 57.423 .000
b
 
Residual 1311.313 96 13.660   
Total 3664.440 99    
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
b. Predictors: (Constant), kompensasi (X3), pengalaman kerja (X2), pelatihan 
kerja (X1) 
 
Uji Simultan Parsial( t ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.591 2.686  .965 .337 
pelatihan kerja (X1) .051 .080 .066 .636 .526 
pengalaman kerja (X2) .210 .112 .189 1.865 .065 
kompensasi (X3) .410 .068 .599 6.022 .000 
a. Dependent Variable: produktivitas kerja (Y) 
 
 
